
[image: unduhan]



KURIKULUM OPERASIONAL
SMK NEGERI 35 JAKARTA

Bidang Keahlian      : 
 1. Teknologi Konstruksi dan Properti
  2. Teknologi Manufaktur dan Rekayasa
  3. Energi dan Pertambangan
Program Keahlian : 
1. Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 
2. Teknik Mesin
3. Teknik Otomotif
4. Teknik Elektronika
5. Teknik Ketenagalistrikan
                                                      
 






TAHUN PELAJARAN 
2022/2023


PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 35 JAKARTA
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan  – Teknik Mesin – Teknik Otomotif -
Teknik Elektronika – Teknik Ketenagalistrikan
Jl. Kerajinan No. 42, Krukut, Taman Sari – Jakarta Barat 11140
Telp. (021) 6343146 – 6340028  Fax :(021) 6343146
e-mail :esemka_35jw@yahoo.co.id    website : www.smkn35jkt.sch.id


IDENTITAS SEKOLAH 



A.       IDENTITAS SEKOLAH
1.   Nama Sekolah                     	: SMK Negeri 35 Jakarta
2.   NSS / NPSN                        	: 32016204033 / 20101501
3.   Alamat Sekolah                   	:
a.   Jalan                             	: Jl. Kerajinan
b.   Kelurahan                     	:  Krukut 
c.   Kecamatan                       : Taman Sari
d.   Kota                                  : Jakarta Barat
e.   Telepon                             : (021 ) 6340028 f.    
f.   Faks                                   : (021 ) 6343148
g.    E-mail                               : esemka_35jw@yahoo.co.id   
h.   Website                             : www.smkn35jkt.sch.id.
4.   SK. Pendirian
a.  Nomor                                : 23532-58
b.  Tanggal                              : 01 Juli 1979
5.   Kepala Sekolah                                   :
a.   Nama                                : SOPANDI
b.   No. SK                              :  
c.   Tanggal SK                       : 
d.   No. Telepon / HP              : 087784595277
6.   Program Keahlian               : 
1. Teknik Konstruksi dan Properti
2. Teknik Elektronika
3. Teknik Mesin
4. Teknik Otomotif
5. Teknik Ketenagalistrikkan






LEMBAR VERIFIKASI

Dokumen Kurikulum Operasional SMK Negeri 35 Jakarta untuk Bidang Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti (Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan), Bidang Keahlian Teknologi Manufaktur dan Rekayasa (Program Keahlian Teknik Mesin, Teknik Otomotif dan Teknik Elektronika), Bidang Keahlian Energi dan Pertambangan (Teknik Ketenagalistrikan), telah diverifikasi oleh Pengawas Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta

Jakarta, ……Juni 2023
Pengawas


								
								
Drs. H. Suharta, M.Pd
NIP. 196804091994121003
KOS SMKN 35 Jakarta-2022/2023
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LEMBAR PENGESAHAN

 
Dengan Rahmat Allah ST, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah SMK Negeri 35 Jakarta untuk Program Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, Teknik Mesin, Teknik Otomotif, Teknik Elektronika dan Teknik Ketenagalistrikan Sah dan Resmi untuk dipergunakan dalam  kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta Tahun Pelajaran 2022/2023




	
         Mengetahui				   	 	Jakarta, ….. Juni 2022
         Ketua  Komite 						Kepala SMK Negeri 35 Jakarta                                    
       [image: ]                                       [image: ]                   
         IRSYAM SUHAEDI 					SOPANDI          
             				              		NIP. 197402182000121004


Menyetujui
Kepala Bidang SMK
Dinas Pendidikan Prov. DKI Jakarta






DIDING WAHYUDIN
NIP. 19720615199802100
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LEMBAR PENETAPAN
DUNIA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA




Dengan Rahmat Allah SWT, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah Pusat Keunggulan SMK Negeri 35 Jakarta untuk: Program Keahlian : Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan,  Valid untuk dipergunakan dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta untuk Tahun Pelajaran 2022/2023



Jakarta,  Juni 2022
Tim Validasi:
PT. Westpex




Gatot Suherman


















LEMBAR PENETAPAN
DUNIA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA




Dengan Rahmat Allah SWT, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah Pusat Keunggulan SMK Negeri 35 Jakarta untuk: Program Keahlian : Teknik Mesin,  Valid untuk dipergunakan dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta untuk Tahun Pelajaran 2022/2023



Jakarta,  Juni 2022
Tim Validasi:
PT. M Tek-Innova Gemilang




Mikael Suharso, ST




















LEMBAR PENETAPAN
DUNIA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA




Dengan Rahmat Allah SWT, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah Pusat Keunggulan SMK Negeri 35 Jakarta untuk: Program Keahlian : Teknik Otomotif,  Valid untuk dipergunakan dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta untuk Tahun Pelajaran 2022/2023



Jakarta,  Juni 2022
Tim Validasi:
PT. Akastra Toyota




Djurino

















LEMBAR PENETAPAN
DUNIA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA




Dengan Rahmat Allah SWT, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah Pusat Keunggulan SMK Negeri 35 Jakarta untuk: Program Keahlian : Teknik Elektronika,  Valid untuk dipergunakan dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta untuk Tahun Pelajaran 2022/2023



Jakarta,  Juni 2021
Tim Validasi:
PT. Panasonic Manufacturing Indonesia




Wasis Kartiyoso, ST

















LEMBAR PENETAPAN
DUNIA INDUSTRI DAN DUNIA KERJA




Dengan Rahmat Allah SWT, kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Kurikulum Operasional Sekolah Pusat Keunggulan SMK Negeri 35 Jakarta untuk: Program Keahlian : Teknik Ketenagalistrikan,  Valid untuk dipergunakan dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar di SMK Negeri 35 Jakarta untuk Tahun Pelajaran 2022/20223



Jakarta,  Juni 2022
Tim Validasi:
PT. Panasonic Manufacturing Indonesia




Wasis Kartiyoso, ST

















BAB-1
KARAKTERISTIK SATUAN PENDIDIKAN

A. Karakteristik SMK Negeri 35 Jakarta
Penyusunan Kurikulum Satuan Operasional Satuan Pendidikan di SMKN 35 Jakarta disesuaikan dengan karakteristik khusus, potensi dan potensi lokal daerah. Hal ini akan menyelaraskan satuan pendidikan dengan peserta didik satuan pendidikan. Dalam proses pengembangannya penyusunan kurikulum ini mengacu pada capaian pembelajaran yang telah ditentukan dan diterjemahkan dalam alur tujuan pembelajaran dan diterapkan dalam proses pembelajaran.
Penyusunan dan pengembangan kurikulum operasional satuan pendidikan SMKN 35 Jakarta mengacu pada pemenuhan kebutuhan peserta didik dengan mengembangkan potensi peserta didik dalam kompetensi abad 21 yang memenuhi ciri khas dan kearifan lokal. SMK Negeri 35 Jakarta berada di tengah Pusat Ibu Kota Jakarta yang juga sebagai Ibukota Negara Republik Indonesia sehingga memiliki potensi berkembangnya keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Latar belakang peserta didik yang beragam secara ekonomi, agama, ras dan golongan akan menuntut sekolah untuk dapat menyusun kurikulum yang dapat mengajarkan dan memberikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila secara utuh dengan tetap mengedepankan pada penerapan nilai-nilai keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa dan mengamalkan akhlak yang mulia dengan memiliki kompetensi yang handal dan bersifat global.
Untuk mencapai bobot diatas standar minimal nasional, kita perlu melihat kondisi yang ada di SMK Negeri 35 Jakarta dengan lokasi yang tidak terlalu luas bila dibandingka dengan jumlah peserta didik yang ada. Kebutuhan ruang pembelajaran dan ruang praktek yang belum semuanya ideal serta ruang terbuka yang tidak terlalu luas. Lokasi yang berada di tidak jauh dari pusat pemerintahan dan  dengan pusat perdagangan merupakan keunggulan tersendiri karena mudah diakses dari berbagai arah. Input peserta didik juga merupakan potensi yang baik karena rata-rata memiliki nilai yang cukup baik dengan berbagai kecakapan di luar bidang akademik. Keberadaan pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah memadai merupakan potensi yang menguntungkan juga.
Sekolah yang baik dalam pembelajarannya berpola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, interaktif (interaktif guru-peserta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya), pembelajaran secara jejaring, belajar sendiri dan kelompok (berbasis tim), berbasis multimedia, penguatan pola pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines), dan penguatan pola pembelajaran kritis. Didukung dengan sarana dan prasarana yang ideal (ketersediaan ruang pembelajaran, ruang praktek dan area terbuka) merupakan pendukung utama terciptanya proses pembelajaran yang baik. Sebagai sekolah menengah kejuruan harus bisa menyalurkan tamatan sesuai dengan kompetensi keahliannya dengan menjalin jejaring dengan DUDIKA yang relevan.
B. Karakteristik Program Keahlian
1. Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
Desain Pemodelan  dan Informasi Bangunan adalah program keahlian yang mempelajari  tentang perencanaan   bangunan,   pelaksanaan   pembuatan   gedung,   dan   perbaikan   gedung. kegiatannya   adalah   belajar   menggambar   desain   rumah,   gedung,   dan   apartemen, menghitung biaya bangunan,  melaksankan  pembangunan,  serta memelihara  konstruksi bangunan.


2. Teknik Mesin
Teknik mesin merupakan program keahlian yang mencetak tenaga-tenaga professional di bidang mesin. Untuk mencapai target tersebut dengan cara memperkenalkan dan mempelajari proses pengerjaan komponen mesin atau peralatan lainnya yang memerlukan perencanaan dan proses pengerjaannya dengan menggunakan alat-alat mesin perkakas industry (industri manufaktur). Disamping itu juga pengenalan dan pengolahan bahan, mengukur dengan alat ukur mekanik presisi, menggunakan perkakas tangan serta melakukan perhitungan dasar dan lanjut untuk diimplementasikan dalam praktek membuat benda kerja dan perlengkapan praktek.
3. Teknik Otomotif
Program Keahlian Teknik Otomotif merupakan salah satu program keahlian dibawah bidang Teknologi Manufaktur dan Rekayasa, dan memiliki konsentrasi Teknik Kendaraan Ringan dengan	pertimbangan daya dukung pendidik, sarana dan prasarana dengan melakukan kerja sama pada PT. Akastra Toyota untuk Penyelarasan Kurikulum dengan Idukanya, serta penyerapan lulusan mengarah ke pemeliharaan Kendaraan system koonvensional dan Injeksi, Pemeliharaan berkala, Spooring Balancing, Pemeliharaan Sasis, Pemeliharaan system kelistrikan body dan Pemeliharaan AC pada kendaraan
4. Teknik Elektronika
Program Keahlian Teknik Elektronika merupakan salah satu program keahlian dibawah bidang Teknologi Manufaktur dan Rekayasa, dan memiliki konsentrasi Teknik Audio Video dengan	pertimbangan daya dukung pendidik, sarana dan prasarana dengan melakukan kerja sama pada PT. Panasonic Manufacturing Indonesia untuk penyelarasan kurikulumnya serta penyerapan lulusan mengarah ke penerapan rangkaian elektronika, perencanaan dan instalasi audio video serta penerapan sistem radio dan televisi
5. Teknik Ketenagalistrikan
Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan merupakan salah satu program keahlian dibawah bidang Energi dan Pertambangan, dan memiliki konsentrasi Teknik Instalasi Tenaga Listrik dengan	pertimbangan daya dukung pendidik, sarana dan prasarana dengan melakukan kerja sama pada PT. Panasonic Manufacturing Indonesia untuk penyelarasan kurikulumnya serta penyerapan lulusan mengarah ke instalasi penerangan satu fasa, instalasi penerangan tiga fasa, instalasi tenaga tiga fasa dan instalasi control berbasis PLC 
C. Tujuan Penyusunan Kurikulum Operasional Sekolah
Tujuan disusunnya dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOS) ini sebagai acuan bagi semua yang terlibat dalam proses pembelajaran secara menyeluruh dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi agar tercapai Visi dan Misi serta tujuan yang sudah disepakati bersama.
Sebagai pedoman penyelenggaraan proses pendidikan di SMK Negeri 35 Jakarta yang dimanfaatkan oleh:
1. Siswa dalam menerima proses pembelajaran;
2. Guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran;
3. Kepala Sekolah dalam menentukan kebijakan;
4. Pengawas Sekolah dalam memonitoring dan pembimbingan;
5. Komite Sekolah/orang tua siswa sebagai pendamping satuan pendidikan;
6. Dunia Usaha / Dunia Industri sebagai institusi pasangan; dan
7. Para Pimpinan dalam menentukan kebijakan.



BAB II 
VISI, MISI dan TUJUAN

A. Visi SMK Negeri 35 Jakarta
Menghasilkan tamatan yang beriman , bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa berprestasi, terampil, mandiri dan memiliki kompetensi berdaya saing global.
B. Misi SMK Negeri 35 Jakarta
1.	Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik melalui pembinaan yang berkelanjutan
2.	Meningkatkan kualitas pengajar melalui pengembangan diri
3.	Meningkatkan kerjasama dengan instansi DU/DI yang bergerak di bidang teknologi melalui PKL (Praktik Kerja Lapangan) dan rekrutmen.
4.	Menanamkan jiwa kewirausahaan (enterpreneuurship) dengan memasarkan hasil produksi sekolah.
5.	Menyelenggarakan Aktifitas Kegiatan Belajar Mengajar dan Pengembangan Diri Berlandaskan  Iman dan Taqwa serta Karakter Bangsa.
6.	Meningkatkan Kualitas Tenaga Pendidik danKependidikan
7.	Meningkatkan Kuantitas dan Kualitas Sarana  Prasarana berbasis lingkungan. 
8.	Meningkatkan Kemampuan Tamatan Berkompetensi Unggul dan Berdaya saing Global.
C.	Tujuan SMK Negeri 35 Jakarta
1. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisikebutuhan dunia industry pada saat ini maupun masa yang akan datang dengan mentalisme yang baik.
2. Menyiapkan siswa yang cerdas, kompetitif untuk siap memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap mandiri dan professional.
3. Menyiapkan siswa untuk menjadi warga negarayang produktif dan kreatif.
4. Menyiapkan siswa yang mampu mengembangkan diri untuk bersaing  di dunia kerja baik nasional maupun internasional serta memiliki jiwa kewirausahaan.
D.   Tujuan Program Keahlian
a. Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
1) Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang desain pemodelan dan informasi bangunan;
2) Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global pada desain pemodelan dan informasi bangunan; 
3) Memahami  profesi  dan  kewirausahaan  (job-profil  dan  technopreneur),  serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi  di bidang desain pemodelan dan informasi bangunan;
4) Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan desain pemodelan dan informasi bangunan, antara lain peralatan gambar, peralatan ukur,  analisis hasil pekerjaan pengukuran,  teknik desain pemodelan dan informasi  bangunan, serta standar dan peraturan-peraturan yang berlaku terkait dengan bangunan;
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.
     Menggambar teknik dasar pada bidang bangunan;
6) Memahami Building Information Modelling;
7) Memahami spesifikasi dan karakteristik bahan bangunan berbasis green material dan pekerjaan konstruksi;
b. Teknik Mesin 
1) Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang teknik mesin
2) Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global pada teknik mesin
3) Memahami  profesi  dan  kewirausahaan  (job-profil  dan  technopreneur),  serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi  di bidang teknik mesin
4) .Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan teknik mesin, antara lain pengoperasian mesin bubut, pengoperasian mesin frais, dan pengperasian mesin CNC 
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.
c. Teknik Otomotif
1) Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang teknik otomotif
2) Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global pada teknik otomtif
3) Memahami  profesi  dan  kewirausahaan  (job-profil  dan  technopreneur),  serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi  di bidang teknik otomotif
4) .Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan teknik otomotif, antara lain pemeliharaan kendaraan konvensional, injeksi, kelistrikan body, sasis dan Air Conditioner kendaraan mobil 
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.
d. Teknik Elektronika
1) Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang teknik elektronika
2) Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global pada teknik elektronika
3) Memahami  profesi  dan  kewirausahaan  (job-profil  dan  technopreneur),  serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi  di bidang teknik elektronika
4) .Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan teknik elektornika , antara lain  penerapan rangkaian elektronika, perencanaan dan instalasi audio video serta penerapan sistem radio dan televisi
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.
e. Teknik Ketenagalistrikan
1)  Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang teknik ketenagalistrikan
2) Memahami perkembangan teknologi dan isu-isu global pada teknik ketenagalistrikan
3) Memahami  profesi  dan  kewirausahaan  (job-profil  dan  technopreneur),  serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi  di bidang teknik ketenagalistrikan
4) Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan teknik elektornika , antara lain  menginstalasi penerangan satu fasa, menginstalasi penerangan tiga fasa, menginstalasi tenaga tiga fasa dan menginstalasi control berbasis PLC
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.







BAB III
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN
A. Intra Kurikuler
1. Stuktur Kurikulum Program Keahlian
Setiap program keahlian memiliki struktur kurikulum, berikut adalah struktur kurikulum dari setiap program keahlian,
a. Struktur Kurikulum Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 

	
MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. UMUM

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	2
	2
	
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	
	16
	16
	14
	14
	9
	

	B. KEJURUAN

	1.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	2.
	Bahasa Inggris
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	3.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	4.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kejuruan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dasar-dasar Kejuruan Desain Pemodelan dan 
Informasi Bangunan (Fase E)
	12
	12
	-
	-
	-
	-

	
	b. Konsentrasi Program Keahlian Desain Pemodelan  dan Informasi Bangunan  (Fase F)
	-
	-
	(16)
	(16)
	(16)
	-

	6.
	Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	7.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	44

	8.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	5
	-

	Jumlah B
	24
	24
	32
	32
	36
	44

	Total
	40
	40
	44
	44
	44
	44

	TOTAL A+B+C
	48
	48
	48
	48
	48
	44

	Karakteristik Program Keahlian
	
	
	
	
	
	

	2.
	Bimbingan Konseling
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	TOTAL
	50
	50
	50
	50
	50
	44
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b. Struktur Kurikulum Program Keahlian Teknik Mesin 

	

MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. UMUM

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	3
	3
	
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	
	16
	16
	14
	14
	9
	

	B. KEJURUAN

	1.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	2.
	Bahasa Inggris
	2
	2
	3
	3
	3
	-

	3.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	4.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kejuruan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dasar-dasar Kejuruan  Teknik Mesin (Fase E)
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	
	b. Konsentrasi Program Keahlian   Teknik Mesin (Fase F)
	-
	-
	(16)
	(16)
	(16)
	-

	6.
	Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	7.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	44

	8.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	5
	-

	Jumlah B
	24
	24
	32
	32
	36
	44

	Total
	40
	40
	44
	44
	44
	44

	C.  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja

	
1.
	Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

Budaya Kerja
	
8
	
8
	
4
	
4
	
4
	
-

	TOTAL A+B+C
	48
	48
	48
	48
	48
	44

	Karakteristik Program Keahlian
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan Konseling
Bimbingan Konseling
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	TOTAL
	50
	50
	50
	50
	50
	44
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c. Struktur Kurikulum Program Keahlian Teknik Otomotif 

	

MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. UMUM

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	3
	3
	
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	
	16
	16
	14
	14
	9
	

	B. KEJURUAN

	1.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	2.
	Bahasa Inggris
	2
	2
	3
	3
	3
	-

	3.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	4.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kejuruan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dasar-dasar Kejuruan  Teknik Otomotif (Fase E)
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	
	b. Konsentrasi Program Keahlian  Teknik Otomotif (Fase F)
	-
	-
	(16)
	(16)
	(16)
	-

	6.
	Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	7.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	44

	8.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	5
	-

	Jumlah B
	24
	24
	32
	32
	36
	44

	Total
	40
	40
	44
	44
	44
	44

	C.  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja

	
1.
	Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

Budaya Kerja
	
8
	
8
	
4
	
4
	
4
	
-

	TOTAL A+B+C
	48
	48
	48
	48
	48
	44

	Karakteristik Program Keahlian
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan Konseling
Bimbingan Konseling
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	TOTAL
	50
	50
	50
	50
	50
	44
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d. Struktur Kurikulum Program Keahlian Elektronika

	

MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. UMUM

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	3
	3
	
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	
	16
	16
	14
	14
	9
	

	B. KEJURUAN

	1.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	2.
	Bahasa Inggris
	2
	2
	3
	3
	3
	-

	3.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	4.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kejuruan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dasar-dasar Kejuruan Teknik Elektronika (Fase E)
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	
	b. Konsentrasi Program Keahlian   Teknik Elektronika (Fase F)
	-
	-
	(16)
	(16)
	(16)
	-

	6.
	Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	7.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	44

	8.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	5
	-

	Jumlah B
	24
	24
	32
	32
	36
	44

	Total
	40
	40
	44
	44
	44
	44

	C.  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja

	
1.
	Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

Budaya Kerja
	
8
	
8
	
4
	
4
	
4
	
-

	TOTAL A+B+C
	48
	48
	48
	48
	48
	44

	Karakteristik Program Keahlian
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan Konseling
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	TOTAL
	50
	50
	50
	50
	50
	44
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e. Struktur Kurikulum Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 

	

MATA PELAJARAN
	KELAS

	
	X
	XI
	XII

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	A. UMUM

	1.
	Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
	3
	3
	3
	3
	3
	-

	2.
	Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	3.
	Bahasa Indonesia
	4
	4
	4
	4
	4
	-

	4.
	Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
	3
	3
	3
	3
	
	-

	5.
	Sejarah
	2
	2
	2
	2
	-
	-

	6.
	Seni
	2
	2
	-
	-
	-
	-

	
	16
	16
	14
	14
	9
	

	B. KEJURUAN

	1.
	Matematika
	4
	4
	3
	3
	3
	-

	2.
	Bahasa Inggris
	2
	2
	3
	3
	3
	-

	3.
	Informatika
	4
	4
	-
	-
	-
	-

	4.
	Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	5.
	Kejuruan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Dasar-dasar Kejuruan  Teknik Ketenagalistrikan (Fase E)
	6
	6
	-
	-
	-
	-

	
	b. Konsentrasi Program Keahlian  Teknik Ketenagalistrikan  (Fase F)
	-
	-
	(16)
	(16)
	(16)
	-

	6.
	Proyek Kreatif dan Kewirausahaan
	-
	-
	4
	4
	4
	-

	7.
	Praktik Kerja Lapangan
	-
	-
	-
	-
	-
	44

	8.
	Muatan Lokal
	2
	2
	2
	2
	5
	-

	Jumlah B
	24
	24
	32
	32
	36
	44

	Total
	40
	40
	44
	44
	44
	44

	C.  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja

	
1.
	Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan

Budaya Kerja
	
8
	
8
	
4
	
4
	
4
	
-

	TOTAL A+B+C
	48
	48
	48
	48
	48
	44

	Karakteristik Program Keahlian
	
	
	
	
	
	

	2.
	Bimbingan Konseling
	2
	2
	2
	2
	2
	-

	TOTAL
	50
	50
	50
	50
	50
	44







B. Capaian Pembelajaran
1) Capaian Pembelajaran Program Keahlian Desain Pemodelan  dan Informasi Bangunan
A) Rasional
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan adalah program keahlian yang mempelajari tentang perencanaan, pelaksanaan dan perbaikan bangunan mulai   dari   pengukuran   lahan, pra   rencana   bangunan,   perhitungan konstruksi hingga tersaji desain akhir dengan didampingi hasil perhitungan rencana anggaran biaya, rencana kerja, dan syarat (RKS) pelaksanaan kerja. Desain Pemodelan dan Informatika Bangunan mempunyai peran dalam kontribusi pada penataan lahan kota/kabupaten, karena informasi dari rencana tata kota/kabupaten membantu dalam berkesinambungan pada perencanaan bangunan untuk mengurangi ketidakpastian desain, menemukan  masalah  dan  penyelesaiannya,  meningkatkan  keselamatan, dan simulasi proses pembangunan serta menganalisis dampak masalah potensial yang mungkin timbul.
Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan adalah mata pelajaran yang mendasari penguasaan bidang keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan dengan berbagai elemen mulai dari gambar teknik dasar, statika bangunan, pekerjaan dasar konstruksi bangunan, dan pekerjaan pengukuran tanah. Mata Pelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan menjadi unit kompetensi yang membekali  peserta didik untuk mempunyai pilihan karir antara lain menduduki jabatan kerja sebagai perencana, pelaksana dan/ atau pengawas pada konsultan maupun kontraktor bangunan, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, atau menjadi entrepreneur dalam bidang properti.
Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan membekali peserta didik tentang penggunaan alat gambar Teknik, pengenalan Building Information Modelling (BIM), perhitungan statika bangunan, pengetahuan bahan dan konstruksi bangunan,  pengoperasian alat ukur tanah, dengan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup (K3LH)

peserta didik mampu mengaplikasikan pembelajaran di bidang  teknik bangunan   berbasis  kehidupan  dengan  keterampilan  berpikir  kreatif (creative thinking), berpikir kritis, dan pemecahan masalah (critical thinking and  problem  solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration). Selain itu, sebagai landasan pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan kompetensi desain pemodelan dan informasi bangunan pada konsentrasi pembelajaran di kelas XI dan XII.
Mata pelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan berkontribusi dalam memampukan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki kemampuan sebagai juru gambar desain model dengan memegang teguh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar, kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong dan adaptif terhadap lingkungan hidup.
B) Tujuan
Mata Pelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan bertujuan untuk membekali peserta didik dengan dasar-dasar soft skills dan hard skills sebagai berikut:
1.  Memahami proses bisnis menyeluruh pada bidang desain pemodelan dan informasi bangunan;
2. Memahami  perkembangan  teknologi  dan  isu-isu  global  pada  desainpemodelan dan informasi bangunan;
3. Memahami profesi dan kewirausahaan (job-profil  dan technopreneur), serta peluang usaha dan pekerjaan/profesi di bidang desain pemodelan dan informasi bangunan;
4.  Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan pekerjaan desain pemodelan dan   informasi bangunan, antara lain peralatan gambar, peralatan ukur, analisis hasil pekerjaan pengukuran, teknik desain pemodelan dan informasi bangunan, serta standar dan peraturan- peraturan yang berlaku terkait dengan bangunan;
5.  Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH), dan budaya kerja industri.


6.   Menggambar teknik dasar pada bidang bangunan;
7.  Memahami Building Information Modelling;
8.  Memahami spesifikasi dan karakteristik bahan bangunan berbasis green material dan pekerjaan konstruksi;



C.  Karakteristik
Mata Pelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan membekali peserta didik dengan pemahamanan dasar konstruksi dalam perhitungan dan penggambaran gaya struktur dalam kekuatan konstruksi, memahami karakteristik objek sebenarnya dengan mengaktualisasi rancangan konstruksi pada gambar manual maupun aplikasi perangkat lunak menjadi alat komunikasi antara perencana dengan pelaksana dalam merealisasikan rancangan konstruksi.
Pada awal pembelajaran peserta didik dikenalkan pada pentingnya desain dan informasi bangunan, lapangan kerja, jabatan kerja setelah lulus dari program keahlian, dan konsentrasi yang dapat dipelajari pada kelas XI dan XII untuk menumbuhkan passion (motivasi), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas melalui:
1.  Pembelajaran di kelas;
2.  Pembelajaran di bengkel/laboratorium;
3.  Kegiatan berbasis projek sederhana dengan praktik dasar pekerjaan desain pemodelan dan informasi bangunan;
4.  Interaksi dengan alumnus atau praktisi industri dan guru tamu;
5. Berkunjung ke industri yang relevan;
6.  Pencarian informasi melalui media digital.
Tahap internalisasi wawasan serta soft skills ini membutuhkan porsi dominan (sekitar 75%) dari waktu yang tersedia pada kelas X, sebelum mempelajari aspek hard skills yang lebih spesifik.
Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran berbasis projek (project-based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning serta metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, peragaan atau demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi. Penilaian meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non-tes, sikap melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antar- teman, dan penilaian diri serta keterampilan melalui penilaian proses, produk, portofolio dan studi kasus. Pembelajaran Dasar-dasar Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan secara sistem blok disesuaikan dengan karakteristik elemen materi yang dipelajari. 
2) Capaian Pembelajaran Program Keahlian Teknik Mesin
A) Rasional
Teknik mesin atau teknik mekanik adalah salah satu disiplin ilmu teknik yang paling luas dan merupakan aplikasi dari prinsip fisika untuk merancang, mengembangkan, membuat (proses manufaktur), menguji dan memelihara sebuah sistem mekanik. Ilmu ini membutuhkan pengertian mendalam atas konsep utama dari cabang ilmu mekanika, kinematika, material, termodinamika dan energi.
Pengetahuan dan keahlian teknik mesin dapat dimanfaatkan untuk mendesain, menganalisis dan me-manufaktur kendaraan, pesawat, kapal laut, pabrik industri, peralatan, mesin industri, alat kesehatan dan	peralatan lainnya. Teknik mesin mulai berkembang sebagai suatu ilmu setelah adanya revolusi industri pertama di Eropa pada abad ke-18 dan terus berkembang hingga kini memasuki era revolusi industri keempat (Industri 4.0). Saat ini ilmu teknik mesin pun semakin canggih dan berkembang ke bidang material komposit, mekatronika, robotika dan nanoteknologi. Ilmu ini juga memiliki andil dalam memberikan solusi pada keilmuan lain seperti teknik penerbangan, teknik perkapalan, teknik perkeretaapian, teknik otomotif, teknik sipil, teknik listrik, teknik perminyakan, dan teknik kimia, bahkan hingga ke bidang kedokteran, kesehatan dan obat. Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin adalah mata pelajaran yang berisi materi-materi kompetensi yang mendasari penguasaan keahlian Teknik  Mesin. Pada awal pembelajaran peserta didik dikenalkan pada lapangan kerja, peluang usaha, peluang karir dan profesi-profesi di dunia kerja setelah lulus dari konsentrasi-konsentrasi yang tersedia pada Program Keahlian Teknik Mesin. Mata pelajaran ini merupakan landasan dalam membekali pengetahuan dan keterampilan peserta
didik dan mendasari penguasaan untuk mata pelajaran konsentrasi pada kelas XI dan XII di Program Keahlian Teknik Mesin. Ada beberapa konsentrasi yang dimungkinkan untuk dibentuk pada Program Keahlian Teknik Mesin antara lain Teknik Pemesinan, Teknik Pengecoran Logam, Teknik Pemeliharaan Mekanik Industri, Teknik Perancangan dan Gambar Mesin, Aircraft Machining, Aircraft
Mechanic, Teknik Permesinan Kapal, dan Teknik Instrumentasi Logam. Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin penting dikuasai untuk menumbuhkan passion (renjana), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas peserta didik untuk berwirausaha atau berkarir sesuai dengan konsentrasi- konsentrasi yang ada di program keahlian Teknik Mesin. Untuk dapat menguasai mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin dapat dilakukan melalui pembelajaran di kelas, pembelajaran
mandiri dengan memanfaatkan literatur terkait, praktek di bengkel, mengerjakan proyek-proyek sederhana, melakukan interaksi dengan alumni, wirausahawan atau praktisi dari dunia kerja, serta berkunjung ke industri-industri yang relevan.
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin berkontribusi dalam memampukan peserta didik pada bidang teknologi manufaktur dan rekayasa serta menjadi warga yang bernalar kritis, mandiri, dan kreatif melalui penerapan berpikir analitik sekaligus menjadi warga yang berakhlak mulia, berkebhinekaan global, serta bergotong-royong melalui praktek tim kerja (kelompok), baik secara fisik maupun di alam digital yang merupakan alam yang harus disinergikan dengan alam nyata oleh manusia abad ke-21. Peserta didik diharapkan memahami hakikat kemajuan teknologi melalui mata pelajaran ini sehingga dapat menjadi warga negara Indonesia yang mandiri dalam berteknologi, kreatif, inovatif dan sekaligus menjadi warga dunia (global citizen) yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, kreatif, bergotong
royong dan peduli terhadap lingkungan.
B) Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin bertujuan untuk memastikan peserta didik dibekali dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan dan karakter (hard skills dan soft skills) meliputi:
1) Memahami proses bisnis bidang manufaktur secara menyeluruh;
2) Memahami perkembangan teknologi di industri dan dunia kerja serta isu-isu global terkait dunia manufaktur (teknik mesin);
3) Memahami profesi dan kewirausahaan di bidang manufaktur (job profile dan technopreneurship), serta peluang usaha di bidang manufaktur;
4) Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan seluruh proses produksi dan  teknologi yang diaplikasikan dalam industry manufaktur.
5) Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH) dan budaya kerja industri di lingkungan kerjanya;
6) Memahami jenis-jenis bahan, sifat fisik, sifat kimia, sifat mampu listrik dan mampu mekanik terkait fungsi-fungsinya dalam proses manufaktur;
7) Memahami jenis sambungan, tumpuan (bushing & bearing), transmisi mesin, dan pemipaan;
8) Menggambar teknik dasar lingkup manufaktur (teknik mesin);
C) Karakteristik
Pada awal pembelajaran siswa dikenalkan kepada lapangan pekerjaan, jabatan kerja yang dapat dimasuki, dan konsentrasi yang dapat dipelajari pada kelas XI dan XII. Untuk menumbuhkan passion (renjana), vision (visi), imajinasi, dan kreativitas dapat dilakukan melalui:
1) Pembelajaran di kelas;
2) Pembelajaran di lembaga sosial;
3) Proyek layanan sosial sederhana;
4) Berinteraksi dengan alumnus atau praktisi dunia kerja;
5) Berkunjung pada lembaga sosial yang relevan;
6) Pencarian informasi melalui media digital.
Tahap ini membutuhkan porsi dominan (sekitar 75%) untuk pengembangan soft skills pada pembelajaran sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran. Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tujuan yang ingin dicapai. Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran berbasis projek (project-based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning serta metode antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi,
observasi, peragaan atau demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran. Penilaian meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non- tes, aspek sikap melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antar-teman, dan penilaian diri serta aspek keterampilan melalui penilaian proses, produk, dan portofolio. Pembelajaran Dasar-dasar Teknik Mesin dapat dilakukan secara sistem blok disesuaikan dengan karakteristik elemen materi yang dipelajari.

4) Capaian Pembelajaran Program Keahlian Teknik Elektronika
A) Rasional
Dasar-dasar Teknik Elektronika adalah salah satu mata pelajaran yang membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang mendasari penguasaan keahlian Teknik Elektronika, yaitu melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang pekerjaan. Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Elektronika merupakan pondasi bagi peserta didik dalam memahami isu-isu penting terkait dengan teknologi manufaktur dan rekayasa pada fase berikutnya, dan merupakan dasar yang harus dimiliki sebagai landasan pengetahuan dan keterampilan dalam mempelajari materi
pelajaran pada pembelajaran konsentrasi di kelas XI dan XII program keahlian Teknik Elektronika yang antara lain meliputi: Teknik Audio Video, Teknik Elektronika Industri, Teknik Mekatronika, Teknik Elektronika Daya dan Komunikasi, Instrumentasi Medik, Teknik Otomasi Industri, Teknik Instrumentasi Logam, Instrumentasi dan Otomasi Proses, Aviation Electronics, dan konsentrasi lain sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran ini berkontribusi dalam membentuk peserta didik memiliki keahlian pada bidang teknik elektronika, meningkatkan lebih lanjut kemampuan	 logika dan teknologi digital (computational thinking), yaitu suatu cara berpikir yang memungkinkan untuk menguraikan suatu masalah menjadi beberapa bagian yang lebih kecil dan sederhana, menemukan pola masalah, serta menyusun langkah-langkah solusi mengatasi
masalah. Penguasaan kemampuan dasar-dasar teknik elektronika akan membiasakan peserta didik bernalar kritis dalam menghadapi permasalahan, bekerja mandiri, serta kreatif dalam menemukan solusi permasalahan kehidupan.
5) Capaian Pembelajaran Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan
A)  Rasional
Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan adalah mata pelajaran yang berisi kompetensi-kompetensi yang mendasari penguasaan konsep dasar ketenagalistrikan dan keterampilan praktik dasar. Mata pelajaran Dasardasar Teknik Ketenagalistrikan berfungsi untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan mendasari penguasaan pengetahuan dan keterampilan pada mata pelajaran kejuruan lanjutan, antara lain Pembangkit Tenaga Listrik, Transmisi Tenaga Listrik, Distribusi Tenaga Listrik, dan Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik di industri. Dasar-dasar teknik ketenagalistrikan meliputi wawasan bidang ketenagalistrikan, prinsip-prinsip keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan hidup, alat tangan dan alat kerja kelistrikan, alat ukur dan alat uji kelistrikan, perangkat lunak gambar teknik listrik. Masing-masing materi tersebut mengajarkan tahapan-tahapan soft skills dan hard skills dengan pendekatan belajar saintifik yaitu penerapan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta sehingga mengembangkan kemampuan bernalar kritis, kreativitas, mandiri dan bergotong royong.



B) Tujuan
Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan bertujuan membekali peserta didik dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan (soft skills dan hard skills): 
1. Memahami proses bisnis secara menyeluruh bidang indutsri ketenagalistrikan; 
2. Memahami perkembangan teknologi yang digunakan dan isu-isu global di bidang industri ketenagalistrikan; 
3. Memahami profesi dan kewirausahaan (job-profile dan technopreneur) serta peluang usaha di bidang ketenagalistrikan; 
4. Memahami kegiatan praktik yang terkait dengan seluruh proses kerja dan teknologi yang diaplikasikan dalam bidang ketenagalistrikan. 
5. Memahami penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, serta Lingkungan Hidup (K3LH) di lingkungan kerjanya; 
6. Memahami teori dasar listrik dan jenis-jenis bahan yang digunakan dalam ketenagalistrikan; 
7. Memahami peralatan tangan dan alat kerja listrik; 
8. Memahami pengukuran dan pengujian dengan menggunakan alat yang sesuai; 
9. Memahami penggunaan software gambar teknik listrik. 
C. Karakteristik 
Mata Pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan merupakan pondasi awal dalam memahami ilmu ketenagalistrikan secara umum, mulai dari konsep dasar ketenagalistrikan, penginterpretasian gambar kerja, penggunaan alat ukur dan alat uji, serta penggunaan alat tangan dan alat kerja. Mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan memiliki kekhususan yaitu tentang penguasaan teori dasar listrik dengan perhitungan, pemahaman peralatan dan penguasaan keterampilan penggunaannya, serta interpretasi gambar kerja. Peserta didik dituntut terbiasa menerapkan keselamatan, kesehatan kerja, dan Lingkungan hidup dalam penanganan pekerjaan di dunia industri ketenagalistrikan. Pada awal pembelajaran peserta didik dikenalkan kepada lapangan kerja, jabatan kerja yang dapat dimasuki, dan konsentrasi-konsentrasi keahlian yang dapat dipelajari di kelas XI dan XII. Untuk menumbuhkan renjana (passion), visi (vision), imajinasi, dan kreativitas dapat dilakukan melalui: 1. Pembelajaran di kelas; 2. Pembelajaran di bengkel; 3. Proyek sederhana; 4. Berinteraksi dengan alumni yang sudah berkarir dan praktisi industri; 5. Berkunjung ke industri yang relevan; 6. Pencarian informasi melalui media digital. Tahap ini membutuhkan porsi dominan (75%) dari porsi waktu yang disediakan di kelas X sebelum mempelajari aspek hard skills sebagaimana tercantum pada elemen mata pelajaran. Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan tujuan yang dicapai. Pelaksanaan pembelajaran dapat menggunakan model pembelajaran berbasis projek (project-based learning), discovery learning, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), atau inquiry learning serta metode pembelajaran antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, peragaan atau demonstrasi yang dipilih berdasarkan karakteristik materi dan tujuan yang ingin dicapai. Penilaian meliputi aspek pengetahuan melalui tes dan non-tes, aspek sikap melalui observasi, catatan kejadian menonjol (anecdotal record), penilaian antar-teman, dan penilaian diri serta aspek keterampilan melalui penilaian proses, produk, portofolio dan studi kasus. Pembelajaran Dasardasar Teknik Ketenagalistrikan dapat dilakukan dengan sistem blok (block system) disesuaikan dengan karakteristik elemen yang dipelajari
Pada akhir fase E (kelas X SMK) peserta didik akan mendapatkan gambaran mengenai program keahlian yang dipilihnya sehingga mampu menumbuhkan  passion dan vision untuk merencanakan  dan melaksanakan  aktivitas belajar. Untuk  capaian pembelajaran yang lengkap (terlampir).

2. [bookmark: _Toc80606768]Kokurikuler (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Budaya Kerja)
Profil Pelajar Pancasila terdiri atas (1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia, (2) Berkebhinekaan global, (3) Gotong royong, (4) Mandiri, (5) Bernalar kritis, (6) Kreatif. Profil Pelajar Pancasila berbentuk softskill dan harus diterapkan dalam proses pembelajaran, bukan dipisahkan dalam pembelajaran. 
SMKN 35 Jakarta pada Semua Program Keahlian melaksanakan penguatan Profil Pelajar Pancasila yang diimplemantasikan melalui berbagai kegiatan sebagai berikut :
	No
	Profil Pelajar Pancasila
	Implementasi

	1
	Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia 
	· Memiliki akhlak pribadi yang sopan dan santun (Grooming)
· Menghormati kepercayaan dan keagamaan masing-masing peserta didik
· Memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik

	2
	Berkebhinekaan global
	· Belajar bahasa asing
· Mempelajari budaya daerah lain agar dapat terbina budaya saling menghargai 
· Mendalami budaya dalam negeri  agar tercermin kearifan lokal dalam diri

	3
	Gotong royong
	· Kerjasama antar semua peserta didik pada kegiatan operasional (belajar membantu antar peserta didik sehingga terbentuk rasa empati)
· Kerjasama saat melakukan tugas kelompok tanpa saling mengandalkan

	4
	Mandiri
	· Mengerti dan bertanggung jawab terhadap Job Desk masing-masing

	5
	Bernalar kritis
	· Menganalisis dan mengevaluasi setiap permasalahan yang ada dan mencarkan jalan keluar dari permasalahan yang timbul
· Mengambil keputusan untuk mengimplementasikan perencanaan yang disusun oleh tim dalam menghadapi suatu masalah

	6
	Kreatif
	· Mencari ide-ide kreatif pemecahan masalah ketika mendapatkan trouble  shooting dengan lebih dari satu cara



Penamaan Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam diri setiap individu pelajar. Profil Pelajar Pancasila dimaksudkan untuk penguatan karakter bangsa, menyiapkan generasi masa depan yang unggul dan mampu menjawab tantangan masa kini dan masa yang akan datang. Penerapan profil pelajar Pancasila pada Program Keahlian Teknik Mesin dilakukan melalui implementasi muatan pembelajaran intrakurikuler dan pengembangan terhadap minat dan bakat serta kepekaan sosial melalui ekstrakurikuler dan penerapan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila dan budaya kerja melalui 9 tema yang telah ditetapkan dengan perencanaan sebagai berikut:

	No
	Tema
	Kelas X 
	Kelas XI
	KET

	
	
	Semester 1,2
	Semester 3,4
	

	1.
	Budaya Kerja
	x
	x
	Tema yang dipilih sesuai dengan karakteristik dasar Program Keahlian Masing-masing 

	2.
	Kebekerjaan
	x
	x
	

	3.
	Rekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI
	
	x
	



4. Praktik Kerja Lapangan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, yang memadukan secara sistematik dan sinkron antara program pendidikan di sekolah dan program perusahaan yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di Dunia Kerja untuk mencapai suatu tingkat keahlian profesional. Keahlian profesional tersebut hanya dapat dibentuk melalui tiga unsur utama yaitu ilmu pengetahuan, teknik dan kiat. Ilmu pengetahuan dan teknik dapat dipelajari dan dikuasai kapan dan dimana saja kita berada, sedangkan kiat tidak dapat diajarkan tetapi dapat dikuasai melalui proses mengerjakan langsung pekerjaan pada bidang profesi itu sendiri.
PKL dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang profesional dibidangnya. Melalui PKL diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang profesional. Peserta didik yang melaksanakan pendidikan tersebut diharapkan dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus mempelajari dunia industri.
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan dirinya dan kehidupan bermasyarakat pada umumnya, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. Untuk merealisasikan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, SMK Negeri 35 melakukan penyusunan program pembelajaran. Program pembelajaran dapat berlangsung di sekolah, di lingkungan keluarga, dan di masyarakat. Program pembelajaran yang diprogramkan secara khusus untuk diselenggarakan di masyarakat antara lain berupa Praktik Kerja Lapangan (PKL). Program PKL disusun bersama antara sekolah dan masyarakat (Institusi Pasangan/Industri) dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta didik, sekaligus merupakan wahana berkontribusi bagi dunia kerja (DU/DI) terhadap upaya pengembangan pendidikan di SMK.
4.1 Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain sebagai berikut.
Mengaktualisasikan model penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) antara SMK dan Institusi Pasangan (DU/DI) yang memadukan secara sistematis dan sistemik program pendidikan di sekolah (SMK) dan program latihan penguasaan keahlian di dunia kerja (DU/DI).
Membagi topik-topik pembelajaran dari Kompetensi Dasar yang dapat dilaksanakan di sekolah (SMK) dan yang dapat dilaksanakan di Institusi Pasangan (DU/DI) sesuai dengan sumberdaya yang tersedia di masing-masing pihak.
Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta didik dalam rangka menanamkan (internalize) iklim kerja positif yang berorientasi pada peduli mutu proses dan hasil kerja.
Memberikan bekal etos kerja yang tinggi bagi peserta didik untuk memasuki dunia kerja dalam menghadapi tuntutan pasar kerja global.
4.2 Pemetaan Industri
Pemetaan industri adalah proses menganalisis KD dan topik-topik pembelajaran atau pekerjaan yang ada dalam silabus, dilakukan dengan mempertimbangkan daya dukung sumberdaya yang dimiliki pihak sekolah (SMK) dan pihak Institusi Pasangan (DU/DI). Berdasarkan pertimbangan ketersediaan sumberdaya masing-masing Institusi Pasangan tersebut, diperoleh kejelasan tentang berapa dan mana saja KD dan topik-topik pembelajaran/pekerjaan yang dapat dipelajari oleh peserta dalam kegiatan PKL DU/DI yang menjadi mitra sekolah. 
4.3 Program PKL
Berdasarkan hasil pemetaan industri, selanjutnya sekolah menyusun program PKL yang memuat sejumlah Kompetensi Dasar yang akan dipelajari peserta didik di dunia kerja (dunia usaha/industri). Kompetensi dasar yang tidak dapat dilakukan pembelajarannya di industri wajib dilaksanakan di sekolah.
Rancangan program PKL sebagai bagian integral dari program pembelajaran perlu memperhatikan kesiapan Institusi Pasangan/Industri dalam melaksanakan pembelajaran kompetensi tersebut. Hal ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaannya, penempatan peserta didik tepat sasaran sesuai dengan kompetensi yang akan dipelajari. 
4.4 Waktu Pelaksanaan PKL
Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 menyatakan bahwa PKL dapat dilaksanakan menggunakan sistem blok selama setengah semester (sekitar 3 bulan); dapat pula dengan cara masuk 3 hari dalam seminggu, setiap hari 8 jam selama 1 semester. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran kelompok A dan B dapat dilakukan di satuan pendidikan dan/atau industri (terintegrasi dengan Praktik Kerja Lapangan) dengan Portofolio sebagai instrumen utama penilaian. 
Pelaksanaan PKL SMK Negeri 35 menganut sistem blok, dimana peserta didik melaksanakan praktek kerja lapangan di Institusi Pasangan selaman tiga bulan pada semester empat. Untuk menjamin keterlaksanaan program PKL maka dilakukan pengaturan dengan menata ulang topik-topik pembelajaran pada semester 4 dan semester 5, agar pelaksanaan PKL tidak mengurangi waktu untuk pembelajaran materi pada semester 4 sehingga sebagian materi pada semester 4 tersebut dapat ditarik ke semester 5.
4.5 Pembekalan Program PKL
Pembekalan program PKL dilakukan terhadap peserta didik dan penyampaian informasi kepada orang tua pada awal kegiatan. Program tersebut memberikan pemahaman tentang kegiatan belajar yang harus dilakukan di Institusi pasangan/industri. Materi pembekalan PKL bagi peserta didik antara lain meliputi:
· Karakteristik budaya kerja di industri
· Tata krama di industri
· Penyusunan jurnal 
· Pembuatan laporan 
Pemberian informasi program PKL kepada orang tua, antara lain meliputi:
· Maksud dan tujuan PKL
· Budaya kerja industri
· Tata krama di industri
· Pembiayaan operasional peserta didik yakni akomodasi, konsumsi dan transportasi selama pelaksanaan di lokasi PKL (Life cost). 
4.6 Penetapan Pembimbing
Pembimbing PKL terdiri dari pembimbing internal sekolah dan pembimbing eksternal sekolah (pihak industri). Pembimbing dari pihak sekolah adalah guru yang bertanggung jawab terhadap pembelajaran kompetensi yang pembelajarannya dilaksanakan di Institusi pasangan/industri, dan pembimbing eksternal dari industri yang sekaligus bertindak selaku instruktur yang mengarahkan peserta didik dalam melakukan pekerjaannya di Institusi pasangan/industri.
4.7 Penilaian peserta didik
Penilaian hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan program PKL dilakukan secara menyeluruh mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian hasil belajar peserta didik di Institusi Pasangan/Industri dilakukan oleh pembimbing industri, sedangkan instrumen penilaiannya disiapkan oleh sekolah. Prinsip-prinsip penilaian hasil belajar peserta didik di Institusi Pasangan/Industri adalah sama dengan penilaian hasil belajar di sekolah. 
D. Ekstrakurikuler 
1. Pengertian
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler di SMK ditujukan untuk pengembangan kreativitas peserta didik. Pengembangan kreativitas dimaksudkan untuk menumbuhkan kemampuan untuk mencipta melalui berbagai kegiatan sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.
2. Bidang Pengembangan
a) Pengembangan kreativitas, yaitu bidang kegiatan yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan daya cipta sesuai dengan potensi, bakat dan minat untuk dapat berprestasi secara optimal.
b) Pengembangan keagamaan dan sosial, yaitu bidang kegiatan yang membantu peserta didik mengembangkan kemampuan religius, disiplin, kerjasama dan rasa tanggung jawab sosial lainnya. 
c) Pengembangan rekreatif, yaitu bidang kegiatan yang membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya dengan suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan untuk pengembangan karir.



3. Prinsip Kegiatan
a) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.
b) Wajib, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikurer yang wajib diikuti peserta didik.
c) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.
d) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
e) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang disukai dan mengembirakan peserta didik.
f) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
g) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan bermanfaat untuk kepentingan masyarakat.

4. Format Kegiatan 
a) Individual, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik secara perseorangan.
b) Kelompok, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh kelompok-kelompok peserta didik. 
c) Klasikal, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik dalam satu kelas.
d) Gabungan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik antarkelas/antar sekolah.
e) Lapangan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti seorang atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan di luar kelas atau kegiatan lapangan.
5. Program
a. Jenis Program
1. Program Tahunan, suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam rentang waktu sekali dalam satu tahun, antara lain: Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Pekan Penghayatan Dhamma (PPD), Pelaksanaan lomba (Pramuka, PBB, dll).
2. Program Semesteran, yaitu suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam rentang waktu setengah tahunan (6 bulan).
3. Program Bulanan, suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam rentang waktu sekali dalam satu bulan, antara lain: mengikuti kegiatan lomba yang diadakan di luar sekolah.
4. Program Mingguan, suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan dalam rentang waktu sekali atau dua kali dalam seminggu, antara lain: kegiatan Pramuka, Paskibra, Olah Raga, Debat Dhamma, dll.
5. Program Harian, suatu bentuk rencana kegiatan yang dilaksanakan setiap hari, antara lain bersih lingkungan.
b.  Jenis Kegiatan
1. Kepemimpinan,meliputi Pramuka, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA).
2. Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR),  jurnalistik.
3. Sosial,meliputi, PMR (Palang Merah Remaja), Bakti Sosial.
4. Kesenian, meliputi kreasi seni budaya (padus, band).
5. Keagamaan, meliputi  Rohis, Rokris, Marawis, Keputrian, Tahsin).
6. Olah Raga, meliputi Futsal, Basket, Silat, Karate.
7. Kesehatan, meliputi Seminar Narkoba/Kesehatan.
6. Perencanaan
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada jenis-jenis kegiatan yang memuat unsur-unsur: sasaran kegiatan, substansi kegiatan, pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, pengorganisasian, waktu, tempat dan sarana.
7. Pelaksanaan
a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin, spontan dan keteladanan dilaksanakan secara langsung oleh guru, konselor dan tenaga kependidikan di sekolah.
b. Kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dilaksanakan sesuai dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pelaksana sebagaimana telah direncanakan.
8 Pelaksana 
Pelaksana kegiatan ekstrakurikuler adalah pendidik dan atau tenaga kependidikan sesuai dengan kemampuan dan kewenangan pada substansi kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud.
9. Pengawasan
a. Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dipantau, dievaluasi, dan dibina melalui kegiatan pengawasan.
b. Pengawasan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan secara:
1. internal, oleh kepala sekolah.
2. eksternal, oleh pihak yang secara struktural/ fungsional memiliki kewenangan membina kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud.
c. Hasil pengawasan didokumentasikan, dianalisis, dan ditindaklanjuti untuk peningkatan mutu perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah.
10. Penilaian 
Hasil dan proses kegiatan ekstrakurikuler dinilai secara kualitatif dan dilaporkan kepada pimpinan sekolah dan pemangku kepentingan lainnya oleh penanggung jawab kegiatan.
Program Pengembangan diri
	No
	Kegiatan
	Tujuan / Sasaran/Program

	1
	Bimbingan dan 
Konseling
	Program Kegiatan
· Layanan Orientasi
· Layanan Informasi
· Layanan Penempatan dan Penyaluran
· Layanan Pembelajaran
· Layanan Perorangan
· Layanan Bimbingan Kelompok
· Layanan Konseling Kelompok

	2
	Pramuka
2.1 Pengenalan Dasar
 Pramuka






2.2 Gugus Depan








2.3 Penegak

	· Materi dan Program Kegiatan:
· Sejarah Pramuka
· Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Pramuka
· Lima unsur terpadu gerakan Pramuka
· Tanda pengenal dalam gerakan Pramuka
· Struktur organisasi gerakan Pramuka
· Cara membina
· Cara menguji dan memberi instruksi
· Hubungan OSIS dengan gerakan Pramuka
· Seleksi Sangga Inti
· Orientasi Pramuka
· HUT gugus depan
· HUT Pramuka
· Musyawarah Daerah Ambalan
· Musyawarah Gugus Depan
· Latihan upacara Penegak
· Tehnik Pramuka 
· Pengambilan SKU
· Pengambilan TKK
· Perjalanan suci
· Renungan suci
· Pelantikan
· Pengembaraan
· Raimuna

	3
	Pasukan Pengibar 
Bendera (Paskibra)
	Tujuan:
· Siswa mampu menunjukkan kemampuan menjadi petugas
 apapun dalam upacara bendera
· Menambah wawasan kebangsaan dan memupuk jiwa
 nasionalisme
· Siswa mampu menjadi pemimpin dan tauladan dan dapat berorganisasi dengan baik
· Melaksanakan tugas rutin dalam upacara bendera dalam rangka melatih tanggung jawab dan kedisiplinan

	4
	Palang Merah Remaja
 (PMR)
	Program Kegiatan:
· Pengumpulan bantuan di sekolah untuk korban bencana
· Mengikuti pelatihan remaja sebaya di bidang kesehatan remaja.
· Jumbara (Jumpa Bakti Gembira) PMR.
· Membantu pelaksanaan upacara bendera
· Mengikuti lomba-lomba kepalangmerahan
· Pemeriksaan golongan darah & donor darah
· Penanganan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
· Reorganisasi dan pelantikan pengurus

	5
	Band dan Paduan Suara
	Tujuan :
· Menyalurkan  dan mengembangkan potensi siswa dalam
 bermusik
· Menggunakan strategi humanistic education melalui metode demonstrasi, metode driil dan ceramah, praktek bermain music
· Kegiatan band difokuskan pada kemampuan siswa / I Smkn 35 dalam menguasai tekhnik permainan, materi, penataan , 
sound dan dalam mempergunakan alat-alat music supaya
 lebih baik.
Program Kegiatan:
· Menyanyikan lagu daerah
· Menyanyikan lagu wajib
· Menyanyikan lagu-lagu popular

	6
	Kerohanian Islam 
(Rohis)
	Tujuan:
· Memberikan pembelakan kepada pengurus ROHIS tentang manajemen pengelolaan organisasi, sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas serta profesionalisme dalam melaksanakan program ROHIS.
· MenumbuhkanMenumbuhkan jiwa kepemimpinan dan rasa kepedulian sosial terbadap realitas yang berkembang.
· Meningkatkan pengetahuan,ketrampilan,kemampuan serta pengalaman dalam manajemen pengelolaan organisasi Rohis.
· Memberikanwawasan dan pengetahuan tentang hakikat 
radikalisme yangmengatasnamakan agama dan merumuskan langkah-langkah strategis untuk mencegab masuknya paaham radikal dikalangan pengurus dan anggota Roms SMA dan 
SMK.
· MeningkatkanMeningkatkan komitmen, kepedulian dan kebersamaan dalam membangun bangsa dan negara.
· MendekatkanMendekatkan diri kepada Allah Swt, taat
 beribadah dan memiliki akhlakulkarimah terhadap Kbaliq dan sosial.
Program Kegiatan:
· Pembinaan ketakwaan terhadap Allah SWT
· Pelaksanaan PHBI ( iduladha, tahun baru hijriah, maulid,
 isra mi’raj)
· Pesantren ramadhan
· Bakti sosial
· Ta'lim
· MABIT (malam bina iman dan taqwa

	7
	Marawis
	Tujuan:
· Meningkatkan kreatifitas anak
· Menumbuhkan rasa kecintaan pada budaya Islam
· Menumbuhkan rasa seni dan keagamaan melalui lagu - lagu 
Islam
Program Kegiatan:
· Pengenalan alat musik marawis
· Pengenalan macam-macam pukulan (Tanya, Jawab, dan 
Rempel)
· Pengenalan jenis pukulan hajr, dumbuk, markis
· Memadukan jenis-jenis pukulan dalam lagu
· Penampilan variasi pukulan, gaya dan lagu
· Mengadakan marawis untuk siswa Putra/Putri dan guru


	8
	Tahsin












	Tujuan:
· Mempelajari ilmu tajwid dalam rangka tahsin tilawah adalah menjaga lidah dari kesalahan ketika membaca AlQuran. 
· Refleksi keimanan seorang muslim terhadap AlQuran
· Mencapai kualitas yang terbaik dalam membaca AlQuran
· Mengikuti jejak Rasulullah SAW yang telah mengajarkan 
AlQuran
· Terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam membaca 
Al Quran.
· Mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat dengan 
AlQuran

Program Kegiatan:
· Dasar- dasar Tahsin.Dasar-dasar Tahsin membahas serta 
mengatasi kesalahan-kesalahan umum yang sering dilakukan oleh pembaca AlQuran  meliputi: 
1. Tidak konsisten dalam membaca tanda-tanda panjang.
2. Tidak konsisten/seimbang dalam membaca ghunnah.
3. Pengucapan vokal yang tidak sempurna.
4. Pengucapan huruf sukun yang tidak sesuai dengan kaidah tajwid (sering dipantulkan).


	9
	Keputrian
	Tujuan:
· Menjadi  sarana remaja muslimah SMK N 35 Jakarta untuk mengikuti kegiatan yang bisa mengisi waktu mereka untuk 
hal-hal yang bermanfaat, terutama dalam menambah wawasan keislaman mereka
· Melakukan pembinaan dengan mewujudkan pemahaman islam di tengah-tengah remaja saat iniyang merupakan salah satu cara
 yang diharapkan dapat mengurangi  atau menghilangkan
 daftar hitam problema remaja saat ini
· Sebagai wadah untuk mendidik siswi-siswi menjadi pribadi
 yang kreatif, smart dan gaul yang islami
Program Kegiatan:
· Pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
 Maha Esa
· Pembinaan Kepribadian, Budi Pekerti dan Akhlak Mulia
· Pembinaan cara berpakaian yang baik menurut syariat Islam
· Motivasi
· Pembinaan keterampilan siswa dalam membuat sajian masakan

	10
	Kerohanian Kristen
	Tujuan :
· Untuk menjalin kebersamaan antar siswa/I kristiani di Smkn 35 Jakarta
· Memperkokoh keimanan dan kepercayaan umat Kristen yang
 ada di Smkn 35 Jakarta
Program Kerja:
· Memperkenalkan kepada siswa/I smkn 35 jakarta yang 
beragama Kristen penelaahan Al kitab 
· Mengajak siswa/i smkn 35 mengikuti penelaahan Al kitab
· Ikut berpartisipasi merekrut siswa untuk menjadi pengurus 
penelaah
· Melaksanakan  kegiatan penelaahan Al kitab rutin sesuai 
jadwal yang ditentukan
· Warta, merupakan kegiatan untuk menginformasikan segala yang berhubungan dengan agama Kristen.


	11
	Futsal


	Tujuan :
· Sebagai wadah untuk siswa SMK N 35 Jakarta dalam menyalurkan bakat dan kreativitasnya.
· Menyiapkan atlet untuk berprestasi.
· Sarana pengembangan diri dan prestasi siswa di bidang non akademik.
Program Kegiatan dan Materi:
· Persiapan : Persiapan umum dan persiapan khusus
· Pertandingan: Pra-kompetisi dan saat kompetisi
· Transisi : setelah kompetisi sampai kepersiapan awal
· Memahami ukuran lapangan, bola dan gawang
· Melakukan dribbling
· Melakuan Shooting
· Melakukan Heading
· Melakukan passing bawah dan atas
· Melakukan pertahanan 
· Melakukan serangan

	12
	Basket
	Tujuan:
· Sebagai wadah untuk siswa SMK N 35 Jakarta dalam menyalurkan bakat dan kreativitasnya.
· Menyiapkan atlet untuk berprestasi.
· Sarana pengembangan diri dan prestasi siswa di bidang non akademik.

Program Kegiatan & materi:
· Persiapan : Persiapan umum dan persiapan khusus
· Pertandingan: Pra-kompetisi dan saat kompetisi
· Transisi : setelah kompetisi sampai kepersiapan awal
· Memahami ukuran lapangan basket
· Mengidentifikasi peralatan dalam permainan basket
· Memahami peraturan permainan bola basket
· Melakukan Dribbling, Passing, Shooting, dan Pivot
· Mempraktikan taktik dan permainan basket

	13
	Silat
	Tujuan : 
· Sebagai acuan pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler dalam bidang olahraga bela diripencak silat
· Menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa didik untuk mengembangkan potnsi, bakat dan kemampuannya secara optimal
· Mencetak siswa/i yang berprestasi di bidang pencak silat.
Program Kerja :
· Peningkatan keberdayaan generasi muda dan olahraga pencak silat di lingkungan Smkn 35 Jakarta
· Peningkatan, pengembangan media aktifitas dan kreatifitas generasi muda/ siswa dan siswi di SMKN 35 Jakarta
· Memasyarakatkan olahraga pencak silat dan mencetak siswa/i berprestasi nasional maupun Internasional
· Pengembangan wawasan olahraga pencak silat

	14
	Karate
	Tujuan :
· Mampu menunjukkan sebagai salah satu kegiatan ekstrakulikuler bela diri yang diminati oleh siswa/i SMKN 35 Jakarta
· Sebagai wadah penyaluran minat , bakat dan hobby bagi siswa/i SMKN 35 Jakarta
· Sebagai peningkatan bela diri siswa/i di SMKN 35 Jakarta

Program kerja :
· Merekrut dan mengajak siswa/i SMKN  35 aktif dalam kegiatan karate
· Membina mental, kedisiplinan siswa/i SMKN 35 Jakarta lebih baik lagi
· Mencetak siswa/i SMKN 35 agar dapat berprestasi dalam bidang bela diri karate
· Melaksanakan kegiatan gashuku atau latihan gabungan per tri wulan
· Melaksanakan ujian kenaikan tingkat setiap akhir semester
· Melaksanakan kegiatan demonstrasi karate di SMKN 35 Jakarta





BAB IV
RENCANA PEMBELAJARAN


A. Peraturan Akademik 
Kurikulum Operasional SMK Negeri 35 Jakarta memuat peraturan akademik tentang persyaratan dan pemilihan konsentrasi, asesmen, kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan. 
1. Persyaratan dan Pemilihan Konsentrasi 
Peserta didik seharusnya dapat memilih salah satu konsentrasi yang ada di sekolah. Namun di SMK Negeri 35 Jakarta saat ini pada Semua Program Keahlian mengambil  Konsentrasi dengan persyaratan sebagai berikut :
a. Nilai pada Mapel Dasar-dasar Kejuruan; 
b. Minat dan Bakat; 
c. Rekomendasi Wali Kelas; dan 
d. Rekomendasi orang tua peserta didik. 
2. Asesmen
Prosedur asesmen yang ditetapkan dalam kegiatan asesmen oleh pendidik dan sekolah sebagai berikut :
a. Asesmen hasil belajar oleh pendidik dilakukan melalui tahapan sebagai berikut.
1) Perencanaan metode dan teknik asesmen oleh pendidik mengacu kepada Capaian Pembelajaran.
2) Penyusunan instrumen asesmen disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik asesmen serta ditelaah/divalidasi oleh sejawat pendidik mata pelajaran yang sama.
3) Pelaksanaan kegiatan asesmen bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai.
4) Pendidik memfasilitasi pelaksanaan asesmen mandiri oleh peserta didik pada setiap penyelesaian proses belajar pada setiap unit kompetensi. Hasil asesmen mandiri diverifikasi oleh pendidik untuk membantu memastikan kesesuaiannya.
5) Analisis hasil asesmen untuk mengetahui level capaian kompetensi dan/atau ketuntasan belajar, kelebihan, dan kekurangan pembelajaran baik tingkat peserta didik maupun tingkat kelas.
6) Pemanfaatan hasil analisis untuk merancang pembelajaran remedial, pengayaan, dan peningkatan mutu pembelajaran dan kualitas lulusan.
7) Pelaporan berbentuk profil pencapaian kompetensi peserta didik dan profil kelas serta angka dan/atau deskripsi capaian belajar.
b. Asesmen hasil belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 
1) Asesmen hasil belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan mengacu kepada Capaian Pembelajaran dan turunannya. 
2) Penyusunan instrumen asesmen disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik asesmen serta ditelaah/divalidasi oleh tim yang ditunjuk oleh satuan pendidikan. 
3) Pelaksanaan kegiatan asesmen bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai. 
4) Analisis hasil asesmen untuk mengetahui daya serap materi pembelajaran pada tingkat peserta didik maupun tingkat kelas. 
5) Pemanfaatan hasil analisis untuk peningakatan mutu satuan pendidikan. 
6) Pelaporan berbentuk profil kelas, profil satuan pendidikan yang berupa angka dan/atau deskripsi. 
c. Prosedur uji kompetensi meliputi perencanaan, penyusunan instrumen, pelaksanaan kegiatan, analisis, dan penerbitan sertifikat kompetensi. Prosedur pengujian dilakukan sesuai ketentuan Lembaga Sertifikasi Profesi P1 (LSP P1) SMKN 35 Jakarta. Secara umum prosedur pengujian melalui Uji Kompetensi Keahalian dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Perencanaan metode dan teknik asesmen oleh LSP P1 mengacu kepada skema sertifikasi. 
2) Pembukaan pendaftaran untuk penetapan peserta uji kompetensi dilanjutkan dengan asesmen mandiri. 
3) Penyusunan materi uji kompetensi sesuai dengan skema sertifikasi kemasan okupasi atau kemasan kualifikasi dengan memerhatikan perencanaan metode dan teknik asesmen.
4) Validasi materi uji kompetensi oleh tim yang ditunjuk oleh LSP P1.
5) Penunjukan asesor kompetensi sesuai dengan skema sertifikasi yang akan diujikan.
6) Penetapan Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang telah terverifikasi
7) Asesmen mandiri peserta, bila sudah dilakukan selama proses pembeajaran, maka dapat digunakan dalam Uji Kompetensi Keahlian (UKK).
8) Pelaksanaan kegiatan sertifikasi kompetensi menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai dengan tujuan sertifikasi kompetensi.
9) Pelaporan hasil asesmen kepada LSP P1 untuk dirapatkan oleh tim yang ditunjuk.
10) Penerbitan sertifikat kompetensi bagi peserta uji yang dinyatakan kompeten.
11) Pemanfaatan hasil analisis sertifikasi kompetensi dapat digunakan untuk pemetaan mutu program, dan perumusan kebijakan satuan pendidikan.
3. Kriteria Kenaikan Kelas 
Kenaikan kelas adalah pernyataan yang menegaskan bahwa peserta didik telah mengikuti pembelajaran dan berhak melanjutkan ke kelas selanjutnya. Pernyataan ini ditetapkan berdasarkan pertimbangan kinerja peserta didik yang meliputi aspek sebagai berikut: 
a. Aspek Akademik 
1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran dalam dua semester pada tahun pelajaran yang diikuti. 
2) Memiliki sikap sekurang-kurangnya BAIK sesuai dengan kriteria yang ditetapkan satuan pendidikan. 
3) Pernyataan kenaikan kelas dilakukan melalui pembagian buku Laporan Hasil Belajar (raport) yang dilakukan di akhir tahun pelajaran yang berisi laporan hasil belajar sesuai dengan jumlah kompetensi yang telah dilaluinya. 
b. Aspek Non Akademik 
1) Sikap/kepribadian minimal B (ada peningkatan/perubahan sikap kearah lebih baik terkait dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta nilai- nilai kewirausahaan), tidak terlibat tindak asusila, peredaran serta penyalahgunaan narkoba, psikotropika dan zat adiktif lainnya, perkelahian/tawuran, tidak melawan tenaga pendidik/tenaga kependidikan secara fisik dan/atau non fisik dan/atau tindak kriminal lainnya.
2) Untuk kelas X nilai ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan sekurang-kurangnya BAIK sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
4. Kriteria Kelulusan 
Kriteria Kelulusan peserta didik dari SMK Negeri 35 Jakarta ditetapkan berdasarkan: 
a. Permendikbud Nomor 4 Tahun 2018 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan dan Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah. 
b. Pedoman Penyelenggaraan UKK Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
c. Rapat Dewan Guru 
Berdasarkan ketentuan/pertimbangan diatas maka peserta didik dinyatakan lulus dari satuan SMK Negeri 35 Jakarta setelah memenuhi kriteria baik aspek akademik maupun non akademik sebagai berikut: 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 
b. Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik selama proses pembelajaran. 
c. Dinyatakan lulus ujian sekolah dengan nilai minimal sesuai ketentuan. 
d. Telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan dinyatakan lulus dengan dibuktikan kepemilikan sertifikat PKL yang dikeluarkan oleh DUDIKA. 
e. Sikap/kepribadian minimal B (ada peningkatan/perubahan sikap kearah lebih baik terkait dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa serta nilai-nilai kewirausahaan), tidak terlibat tindak asusila, peredaran serta penyalahgunaan narkoba, psikotropika dan zat adiktif lainnya, perkelahian/tawuran, tidak melawan tenaga pendidik/tenaga kependidikan secara fisik dan/atau non fisik dan/atau tindak kriminal lainnya. 
B. Pengelolaan Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran meliputi pengorganisasian seluruh komponen yang terkait penyelenggaraan sekolah mulai dari program pembelajaran (kurikulum), pengelolaan pengajar (guru dan tenaga kependidikan/GTK dan guru tamu/instruktur), pengelolaan peserta didik, pengelolaan sarana prasarana, serta pengelolaan link and match.
1. Pengelolaan Program Pembelajaran
Pengelolaan program pembelajaran kurikulum yang didalamnya memuat pengelolaan Capaian Pembelajaran, Modul Ajar, dan Sumber Belajar.
a. Pengelolaan Capaian Pembelajaran
Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik pada setiap tahap perkembangan didik untuk setiap mata pelajaran berisi sekumpulan kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif dalam bentuk narasi ini. Untuk dapat mencapai kompetensi yang diharapkan, maka guru dan/atau bersama instruktur industri dapat melakukan beberapa hal di bawah ini:
1) menganalisis kedalaman dan keluasaan capaian pembelajaran (CP) yang harus kuasai oleh peserta didik, meliputi soft skills, hard skills, dan karakter dalam bidang seni rupa;
2) menetapkan prosentase pembelajaran aspek soft skills dan hard skills. Untuk kelas X, semester 1, muatan soft skills 80% dan hard skills 20%, sedangkan semester 2, muatan soft skills 70% dan hard skills 30%.
3) mengurutkan kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh peserta didik;
4) mengidentifikasi kalender pendidikan yang telah disusun sekolah, untuk sinkronisasi dengan kegiatan belajar peserta didik;
5) membuat jadwal pelajaran sesuai urutan kegiatan belajar peserta didik dan kalender pendidikan;
6) menganalisis dan menetapkan strategi pembelajaran, meliputi: (1) tempat belajar, di kelas, bengkel/studio, industri; (2) belajar kelompok dan individu; (3) luring dan daring;
7) menginventarisir sumber-sumber belajar, antara lain sumber belajar berupa cetak, audio, dan audio visual untuk mendukung ketercapaian pembelajaran;
8) Dalam hal kajian pengelolaan capaian pembelajaran dilakukan oleh guru tanpa melibatkan instruktur industri, maka guru wajib mengkomunikasikan hasil kajiannya kepada instruktur industri.
b. Pengelolaan Modul Ajar 
Dalam hal pengelolaan modul ajar, guru dapat membuatnya dengan bimbingan dan arahan dari Komite Pembelajaran, Waka Kurikulum, Kepala Sekolah, Pengawas atau guru atau pihak lain yang dipandang mampu melaksanakan pembimbingan. 
Dokumen Modul ajar yang disusun oleh guru dari tiap mata pelajaran yang dikelola oleh bagian Kurikulum, disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
1) Informasi Umum, memuat : 
- Identitas sekolah, 
- Kompetensi awal, 
- Profil Pelajar Pancasila, 
- Sarana dan Prasarana, 
- Target Peserta Didik, dan 
- Model pembelajaran yang digunakan. 
2) Kompetensi Inti, meliputi : 
- Tujuan Pembelajaran, 
- Pemahaman Bermakna, 
- Pertanyaan Pemantik, 
- Persiapan Pembelajaran, 
- Kegiatan Pembelajaran, 
- Asesmen, 
- Pengayaan dan remedial, serta 
- Refleksi Peserta Didik dan Guru 

3) Lampiran, terdiri dari : 
- Lembar Kerja Peserta Didik 
- Bahan Bacaan guru dan Peserta Didik 
- Glosarium 
- Daftar Pustaka 




c. Pengelolaan Sumber Belajar 
Dalam pengelolaan sumber belajar, guru dan/atau bersama instruktur industri melakukan beberapa hal di bawah ini: 
1) Guru atau guru bersama instruktur industri menetapkan sumber-sumber belajar yang akan dibuat oleh guru dan instruktur industri; 
2) Guru atau guru bersama instruktur industri menetapkan jadwal pembuatan sumber-sumber belajar; 
3) Dalam hal kajian pengelolaan sumber belajar dilakukan oleh guru tanpa melibatkan instruktur industri, maka guru wajib mengkomunikasikan hasil kajiannya kepada instruktur industri. 

2. Pengelolaan Peserta Didik 
Dalam melakukan pengelolaan terhadap peserta didik, guru dan/atau bersama instruktur industri dapat: 
a) Menganalisis karakter belajar peserta didik; 
b) Mengelompokan peserta didik berdasarkan karakter atau pertimbangan lainnya, seperti task planning groups, teaching groups, seating groups, joint learning groups, collaborative-groups; 
c) Dalam hal kajian pengelolaan peserta didik dilakukan oleh guru tanpa melibatkan instruktur industri, maka guru wajib mengkomunikasikan hasil kajiannya kepada instruktur industri. 


3. Pengolaan Pengajar (Guru dan Tenaga Kependidikan/GTK dan Guru Tamu/Instruktur) 
Pada pengelolaan Pengajar (Guru dan Tenaga Kependidikan/GTK dan Guru Tamu/Instruktur), guru dan/atau bersama instruktur industri dapat: 
a) Menganalisis dan menetapkan kegiatan belajar yang akan diampu oleh guru dan instruktur industri; 
b) Membuat jadwal pembelajaran yang akan diampu oleh guru dan instruktur industri; 
c) Dalam hal kajian pengelolaan pengajar dilakukan oleh guru tanpa melibatkan instruktur industri, maka guru wajib mengkomunikasikan hasil kajiannya kepada instruktur industri.
4. Pengelolaan link and match
a) Kurikulum disusun bersama dan berstandar DUDIKA. Penguatan aspek soft skills dan karakter kebekerjaan untuk melengkapi aspek hard skills yang sesuai kebutuhan DUDIKA;
b) Pembelajaran berbasis riil dari DUDIKA (PJBL) sejak awal. Memastikan hard skills akan disertai soft skills dan karakter kesiapan kerja yang kuat;
c) Jumlah dan peran guru/ahli dari DUDIKA ditingkatkan secara signifikan, minimal mencapai 50 jam/semester/program keahlian;
d) Magang/praktik kerja lapangan (PKL) minimal satu semester;
e) Sertifikasi kompetensi yang sesuai standar dan kebutuhan DUDIKA, baik bagi lulusan maupun guru;
f) Guru secara rutin mendapatkan update teknologi dan pelatihan dari DUDIKA untuk proses belajar mengajar;
g) Riset terapan yang bermula dari kasus atau kebutuhan nyata DUDIKA dan masyarakat, sebagai basis teaching industry/teaching factory, berkolaborasi dengan DUDIKA dan stakeholders.
C. Kalender Pendidikan 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pemelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. 
1. Prosedur Penyusunan Kalender Akademik 
Prosedur penyusunannya dengan mempelajari terlebih dahulu aturan tentang kelender pendidikan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah sebagai acuan pokok, kegiatan khusus yang ada di sekolah juga merupakan pertimbangan tersendiri. Disusun oleh tim pengembang kurikulum serta disyahkan oleh kepala sekolah, apabila ada 
  2. Pengaturan Waktu Belajar Efektif 
Minggu pembelajaran efektif jumlah minggu kegiatan untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 
Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal ditambah jam untuk pengembangan diri. 
Pembagian jam mengajar dilakukan sebelum awal pelajaran dimulai dengan memperhitungkan jumlah jam pelajaran pada tiap mapel dan jumlah pengajar /pengampu yang ada, kemudian dikeluarkan SK pembagian tugas mengajar. 
Waktu belajar menggunakan sistem semester yang membagi 1 tahun pelajaran menjadi semester 1 (satu) dan semester 2 (dua) dengan waktu pembelajaran sebagai berikut: Senin s.d Kamis Jam 07.00 – 15.00 WIB sedangkan pada hari jumat Jam 07.00 s.d 14.00 WIB. Pada masa pembelajaran kebiasaan baru (New Normal), kegiatan akan dilaksanakan sesuai regulasi pemerintah. perubahan sekolah melaporkan kepada Dinas Pendidikan.
Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur dan kegiatan lainnya diuraikan sebagai berikut ;
	No
	Kegiatan
	Alokasi Waktu
	Keterangan

	1. 
	Minggu efektif  belajar
	Minimum 34 minggu dan maksimum 38 minggu
	Digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif pada setiap satuan pendidikan

	2. 
	Jeda antar semester
	Maksimum 2 minggu
	Antara semester I dan II

	3. 
	Libur akhir tahun pelajaran
	2 minggu
	Digunakan untuk penyiapan kegiatan dan administrasi akhir dan awal tahun pelajaran

	4. 
	Hari libur keagamaan
	 2 – 4 minggu
	Disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah

	5. 
	Hari libur umum/nasional
	Maksimum 2 minggu
	Disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah

	6. 
	Kegiatan khusus sekolah
	Maksimum 3 minggu
	Digunakan untuk kegiatan yang dikelompokan secara khusus oleh sekolah tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif


Awal dan Akhir Semester :
a. Semester 1 dimulai han Senin, tanggal 12 Juli 2021 dan berakhir hari Jum’at, tanggal 24 Desember 2021.
b. Semester 2 dimulai han Senin, tanggal 3 Januari 2022 dan berakhir hari Jumat, tanggal 24 Juni 2022.
Rincian  Alokasi waktu tersebut diuraikan kedalam masing-masing semester.
1. Alokasi Waktu Program Semester Ganjil :
a. Jumlah (∑) Minggu/Semester ; 
	No.
	Nama Bulan
	Jumlah Minggu

	1
	Juli
	4  Minggu

	2
	Agustus
	4  Minggu

	3
	September
	4  Minggu

	4
	Oktober
	4  Minggu

	5
	November
	4 Minggu

	6
	Desember
	4  Minggu

	Jumlah
	24 Minggu



b.  Jumlah (∑) Minggu tidak Efektif ;
	No.
	Nama Bulan
	Jumlah Minggu

	1
	Juli
	2  Minggu

	2
	Agustus
	0  Minggu

	3
	September
	0  Minggu

	4
	Oktober
	0  Minggu

	5
	November
	0  Minggu

	6
	Desember
	2 Minggu

	Jumlah
	4  Minggu



c. Jumlah (∑) minggu efektif riil = ∑ minggu/semester 24 – ∑ minggu tidak efektif  4 =  20 minggu/jam tatap muka
d. Jumlah (∑) jam efektif/semester 1 = 20 x 4 jam tatap muka = 80  jam tatap muka.
2. Alokasi Waktu Program Semester Genap :
a. Jumlah (∑) Minggu/Semester ; 
	No.
	Nama Bulan
	Jumlah Minggu

	1
	Januari
	4 Minggu

	2
	Februari
	4  Minggu

	3
	Maret
	4  Minggu

	4
	April
	4 Minggu

	5
	Mei
	4  Minggu

	6
	Juni
	4  Minggu

	Jumlah
	24 Minggu



b.  Jumlah (∑) Minggu tidak Efektif ;
	No.
	Nama Bulan
	Jumlah Minggu

	1
	Januari
	0  Minggu

	2
	Februari
	0  Minggu

	3
	Maret
	0  Minggu

	4
	April
	1 Minggu

	5
	Mei
	2  Minggu

	6
	Juni
	1  Minggu

	Jumlah
	4  Minggu


c.  Jumlah (∑) minggu efektif riil = ∑ minggu/semester 24 – ∑ minggu  
 tidak efektif 4 =  20 minggu/jam tatap muka
d. Jumlah (∑) jam efektif/semester 1 = 20 x 4 jam tatap muka = 80  jam  tatap muka.
Catatan	: Jumlah jam tatap muka disesuaikan  masing-masing Mata Pelajaran/kompetensi yang tertera pada Jadual tatap muka, tiap semester satu Mata Pelajaran/kompetensi kemungkinan berbeda. Untuk menentukan jumlah  dari masing-masing Mata Pelajaran/kompetensi bedasarkan analisis/pemetaan kurikulum implementatif yang telah divalidasi.


[image: ]












3. Agenda Kegiatan
Sesuai Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta Nomor 531 Tahun 2021 tentang Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 2022/2023 bagi PAUD, SD/SDLB, Paket A, SMP/SMPLB, Paket B, SMA/SMALB, SMK dan Paket C di lingkungan Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta, dan memperhatikan Program Kerja Sekolah SMK Negeri 35 Jakarta tahun pelajaran 2022/2023  maka kalender akademik semester 1 (satu) dan semester 2 (dua) diatur sebagai berikut :
Kalender akademik semester ganjil diatur sebagai berikut ;
	No
	Tanggal
	Kegiatan Semester 1

	1
	9 Juli 2021
	Pengarahan dan persiapn  MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah).

	2

	12  - 14 Juli 2021
	Pelaksanaan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) tahun pelajaran 2022/2023

	3
	12 Juli 2021
	Permulaan Tahun Ajaran 2022/2023

	4

	01 Agustus s.d 
31 Nopember 2021
	Prakerin kelas XI DPIB 1, XI TAV1, XI TPM1, XI TKR1 dan XI TITL 1

	5
	14 agustus 2021
	Upacara peringatan hari Pramuka

	6
	17 Agustus 2021
	Upacara HUT Kemerdekaan RI ke 73

	7
	21 Agustus 2021
	Lomba-lomba peringatan HUT Kemerdekaan RI ke-73

	8
	27 September 2021
	Pemberian Motivasi siswa dan orang tua kelas X

	9
	20-24 September 2021
	Kegiatan Penilaian Tengah Semester

	10
	8 Oktober 2021
	Pembagian Hasil Penilaian Tengah Semester Gasal

	11
	Setiap hari sabtu, 2021
	Pendalaman Materi USK Semua siswa Kelas XII  

	12
	6-10 Desember 2021
	UKK Kelas X, XI dan XII

	13
	13-16  Desember 2021
	Penilaian Akhir Semester Gasal

	14
	07, 14 dan 17 Desember 2021
	Remedial dan pengayaan

	15
	07, 14 dan 17 Desember 2021
	Remedial dan pengayaan

	16
	21 Desember 2021
	Pembagian Buku Laporan Semester Gasal

	17
	24 Desember 2021 s.d 2 Januari 2022
	Libur Semester Gasal



	No
	Tanggal
	Kegiatan Semester genap

	1
	3 Januari 2022
	Hari Pertama Sekolah dan awal semester Genap

	2
	21 Januari s.d 11 februari 2022
	Pendalaman Materi US kelas XII

	3
	31 Januari dan 1 Februari 2022
	Try-out II US

	4
	1 Februari 2022
	Libur umum 

	5
	7 s.d 18 Februari 2022
	Try out UKK/ Sertifikasi DPIB, TPM, TKR, TAV & TITL

	6
	14 s.d 18 Februari 2022
	Pembuatan soal Ujian Sekolah dan susulan
 ( tertulis dan praktik )

	7
	21 s.d 25 Februari 2022
	UKK/Sertifikasi Kompetensi kelas XII

	8
	21-25 Februari 2022
	Penilaian Tengah Semester Genap kelas X dan XI. 

	9
	14 s.d 31 Maret 2022
	USBN Praktik

	10
	7 Januari s/d 30 April  2022
	Prakerin kelas XI DPIB2, XI TAV2, XI TKR2, XI TPM2 dan XI TITL2

	11
	11 s.d 20 Maret 2022
	Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)

	12
	28 dan 29 Maret 2022
	Try out III US

	13

	8 April 2022
	Motivasi dan Istighatsah siswa kelas XII

	14
	11 – 14 April 2022
	Ujian Sekolah (US)

	15
	24 April 2022
	Promosi Tamatan ke Dudi/ Pelepasan kelas XII

	16
	26 April 2022
	Lomba Peringatan Hari Kartini

	17
	1 Mei 2022
	Libur umum

	18
	2 Mei 2022
	Pengumuman hasil US

	19
	4 .s.d 6 April 2022
	Perkiraan Libur Awal Ramadhan

	20
	30 Mei s.d 3 juni 2022
	UKK kelas X dan XI

	21
	6 – 10 Juni 2022
	Penilaian Akhir Semester Genap Kelas X dan XI

	22
	2-14 Mei  2022
	Perkiraan libur Ramadhan dan Idul Fitri

	23
	13 s.d 17 Juni 2022
	Remedial dan pengayaan 

	24
	20 Juni 2022
	Rapat kenaikan kelas X dan XI

	25
	24 Juni 2022
	Pembagian Buku Laporan Semester Genap













BAB V
PENDAMPINGAN, EVALUASI & PENGEMBANGAN PROFESIONAL

A. Pendampingan 
Pendampingan pengembangan diri bagi guru dikembangkan melalui supervisi akademik dan klinis. 
1. Supervisi Akademis 
Supervisi akademik adalah suatu proses pengawasan yang dilakukan oleh seseorang (biasanya kepala sekolah) kepada guru, yang bertujuan untuk menguatkan dan meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan pada gilirannya akan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik 
Melalui kegiatan supervisi akademik, kepala sekolah memastikan bahwa guru melaksanakan tugas mengajar mereka dengan baik dan peserta didik menerima layanan pembelajaran yang terbaik. Melalui supervisi akademik, guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan kepala sekolah juga dapat membuat program pengembangan profesionalisme guru. Hal ini dapat dicapai bila guru mendapatkan bantuan dari kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah berlaku adil terhadap semua guru tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan yang berkebutuhan khusus dalam mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. 
Pengembangan profesionalsime guru dalam konteks supervisi akademik tidak hanya fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, tetapi juga pada pembaharuan komitmen (commitment), kemauan (willingness), dan motivasi (motivation) guru. Peningkatkan pada kemampuan dan motivasi kerja guru tentu akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Minimal terdapat 3 (tiga) tujuan supervisi akademik dalam peningkatan kualitas pembelajaran, yaitu sebagai berikut.
a) Supervisi akademik dilaksanakan untuk membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalnya, yang mencakup pengetahuan akademik, pengelolaan kelas, keterampilan proses pembelajaran, dan dapat menggunakan semua kemampuannya ini untuk memberikan pengalaman belajar yang berkualitas bagi peserta didik. 
b) Supervisi akademik dilakukan untuk memeriksa atau memastikan proses pembelajaran di sekolah berjalan sesuai ketentuan dan tujuan yang ditetapkan. Kegiatan pengawasan ini dapat dilakukan melalui kunjungan ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan peserta didik. 
c) Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong guru meningkatkan kompetensinya, melaksanakan tugas mengajarnya dengan lebih baik dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilannya, dan memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru. 
Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran berkualitas, karena proses pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profesional, dan guru profesional dapat dibentuk melalui supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan profesionalitasnya melalui supervisi akademik sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 
Melalui supervisi akademik, refleksi praktis untuk asesmen unjuk kerja guru dapat dilaksanakan, kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran dapat diidentifikasi, informasi mengenai kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dapat diketahui, dan program tindak lanjut untuk pengembangan profesionalitas guru dapat disusun. Dengan demikian, supervisi akademik adalah bagian dari proses pengembangan keberlanjutan profesionalitas guru agar semakin mampu menyediakan layanan belajar yang berkualitas bagi peserta didik.

2. Supervisi Klinis 
Supervisi klinis adalah supervisi akademik yang menggunakan model pendekatan berbasis permintaan/kebutuhan guru. Supervisi klinis berlangsung dalam bentuk hubungan tatap muka antara kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekolah/pengawas dan guru. Fokus pengamatan pada saat supervisi klinis adalah hal yang menjadi permasalahan bagi guru yang disupervisi, dan pengamatan dilakukan secara teliti dan mendetail. Hubungan antara kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekola/pengawas sebagai supervisor dan guru sebagai hubungan kolegial, bukan atasan bawahan, karena supervisi klinis dilakukan secara bersama antara kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekolah/pengawas dan guru. kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekolah/pengawas melakukan supervisi klinis atas dasar permintaan guru yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena itu kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekola/pengawas dalam melaksanakan supervisi didasarkan pada semangat tolong menolong. Langkah-langkah yang dilakukan dalam supervisi klinis meliputi langkah awal, observasi, dan umpan balik.
a. Tahap Pertemuan Awal 
Pertemuan awal, bertujuan agar kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekola/pengawas dan guru bersama-sama mengembangkan kerangka kerja observasi kelas yang akan dilaksanakan. Guru yang akan disupervisi menyiapkan CP dan ATP, dan kepala sekolah/guru senior yang ditunjuk kepala sekola/pengawas sebagai supervisor mempelajari dan memahami tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Langkah selanjutnya menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan supervisi, proses pelaksanaan pembelajaran, dan menentukan aspek-aspek yang akan diobservasi dan cara mengobservasinya. Hasil akhir pertemuan awal ini adalah kesepakatan (contract) kerja antara supervisor dan guru.

b. Tahap Observasi Pembelajaran
Tahap kedua dalam proses supervisi klinis adalah mengamati proses pembelajaran secara sistematis dan objektif, dimana supervisor mengamati guru mengajar sebagaimana digariskan dalam ATP. Aspek-aspek yang akan diobservasi harus sesuai dengan hasil diskusi antara supervisor dan guru pada pertemuan awal.
c. Tahap Pertemuan Balikan
Pertemuan balikan atau pertemuan pemberian umpan balik dilakukan segera setelah melaksanakan observasi proses pembelajaran, dengan ketentuan bahwa hasil observasi sudah dianalisis terlebih dahulu. Tujuan utama pertemuan balikan ini adalah bersama-sama membahas hasil pengamatan proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh sekolah. Inti pembicaraan dalam pertemuan balikan ini difokuskan pada identifikasi dan analisis persamaan dan perbedaan antara perilaku guru dan peserta didik yang diharapkan dengan perilaku aktual guru dan peserta didik, serta membuat keputusan tentang apa dan bagaimana langkah yang seharusnya diambil untuk menindaklanjuti perbedaan tersebut.
B. Evaluasi 
Evaluasi di SMKN 35 Jakarta dikategorikan menjadi 2 (dua), yaitu evaluasi pembelajaran dan evaluasi kurikulum. 
1. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menentukan sejauh mana dan bagaimana pembelajaran yang telah berjalan agar dapat membuat asesmen (judgement) dan perbaikan yang dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran peserta didik. 
Tujuan dari evaluasi pembelajaran adalah antara lain untuk: (1) meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, dan kepuasan belajar peserta didik; (2) menunjukkan kekuatan dari program belajar sebagai implementasi kurikulum operasional; (3) mengevaluasi perubahan terkini dari implementasi yang dilakukan; (4) mengidentifikasi program belajar yang perlu diperbaiki; (5) mengukur ketercapaian visi dan misi lewat program yang diajarkan di sekolah; dan (6) sarana pemberian umpan balik pada kompetensi mengajar guru, yang selaras dengan tujuan dan kebutuhan belajar peserta didik. 
Beberapa aspek yang ditinjau dalam evaluasi pembelajaran antara lain: (1) alur pembelajaran dan tujuan pembelajaran; (2) pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan disasar; (3) sumber materi ajar, perlengkapan visual maupun auditori, kesesuaian dengan tahapan perkembangan anak; (4) persepsi peserta didik dalam proses belajar; (5) persepsi DUDIKA dalam melihat perkembangan penguasaan kompetensi; dan (6) persepsi orang tua peserta didik dalam melihat perkembangan peserta didik. 
Beberapa cara yang ditempuh dalam melakukan evaluasi pembelajaran antara lain sebagai berikut :
a) Kolaboratif: Melibatkan seluruh stakeholder sekolah. 
b) Reflektif: Melihat kembali pencapaian dan kekurangan dari berbagai aspek, jujur, dan berdasarkan bukti. 
c) Berdasarkan Data: Membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang ditelaah secara seksama. 
d) Berpusat pada Anak: Mengedepankan kepentingan anak dalam mengambil kesimpulan maupun keputusan. 
e) Fokus pada perbaikan dan pengembangan kompetensi peserta didik. 
Kegiatan evaluasi pembelajaran melibatkan berbagai pihak, agar hasilnya objektif dan mendalam. Pihak-pihak yang terlibat tersebut antara lain: guru mata pelajaran umum dan kejuruan, wakasek bidang kurikulum, kepala sekolah, peserta didik, orang tua peserta didik, dan duni industry, dunia usaha, dan dunia kerja. 
Langkah terakhir dari evaluasi pembelajaran adalah refleksi dan pemberian umpan balik, yang dilakukan secara terus menerus dalam keseharian belajar mengajar. Guru diwajibkan untuk melakukan refleksi mandiri terhadap kriteria kesuksesan yang telah ditetapkan (Capaian Pembelajaran, ATP, Profil Pelajar Pancasila). Beberapa pertanyaan yang dapat digunakan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran antara lain data apa yang dibutuhkan dalam proses evaluasi?; Bagaimana program/pembelajaran dijalankan?; Faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan program/pembelajaran?; Faktor apa saja yang menjadi tantangan pelaksanaan program/pembelajaran?; Apa saja hal-hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran?; Bagaimana pemimpin satuan pendidikan dapat mendukung pengembangan profesional guru?; Apa saja yang sudah dilakukan dengan baik dalam pelaksanaan pembelajaran?; Faktor apa saja yang mempengaruhinya?; dan Apa yang perlu diperbaiki ke depannya?. Guru dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang dirasa dapat mengumpulkan data yang lebih akurat dan mendalam.



2. Evaluasi Kurikulum 
Kurikulum operasional SMK N 35 Jakarta dievaluasi secara periodik, untuk mendapatkan perbaikan sesegera mungkin. Guru dan/atau instuktur industri setiap hari membuat catatan secara informal mengenai bagaimana proses belajar berjalan, bagaimana tujuan belajar tercapai, bagaimana peserta didik merespon proses kegiatan belajar, bagaimana persepsi DUDIKA. Setelah melakukan asesmen formatif, secara individual maupun tim, guru dan/atau instruktur industri mereview proses belajar dan tercapainya tujuan dan melakukan perbaikan maupun penyesuaian terhadap proses belajar untuk setiap unit pembelajaran. Setiap akhir semester, dan/atau instruktur industri dan tim melihat kontinum pencapaian, serta setiap akhir tahun pembelajaran, dan/atau instruktur industri dan tim melakukan evaluasi terhadap pencapaian satu tahun dan bagaimana hal tersebut berkontribusi dengan tujuan sekolah, serta visi dan misi sekolah. Sumber-sumber informasi yang dapat digunakan dalam melakukan evaluasi kurikulum antara lain data asesmen: hasil asesmen peserta didik per unit; proyek peserta didik; survey lulusan; refleksi proses belajar oleh dan/atau instruktur industri; observasi Kepala Sekolah; karya yang dihasilkan peserta didik; portofolio peserta didik, dan pameran karya hasil belajar peserta didik. 
Dalam pengumpulan informasi untuk evaluasi kurikulum operasional sekolah dilakukan dengan berbagai metode antara lain: belajar mandiri; melakukan asesmen berupa refleksi mandiri secara individual terhadap kriteria kesuksesan yang telah ditetapkan (tujuan belajar, capaian pembelajaran, ATP, profil pelajar pancasila); focus group discussion dan dialog data per level ajar; melakukan diskusi secara berkelompok untuk melihat hubungan antar data yang dimiliki pada catatan anekdotal, hasil belajar peserta didik, serta refleksi dalam self-study, untuk menganalisa masalah dan menarik kesimpulan, persepsi DUDIKA, serta mengambil keputusan untuk melakukan perbaikan; kuesioner peserta didik; mengumpulkan persepsi peserta didik terhadap proses, materi/bahan ajar, serta bagaimana peserta didik memaknai hasil belajarnya; kuesioner orang tua untuk mengumpulkan persepsi orang tua peserta didik terhadap perkembangan belajar peserta didik.
C. Pengembangan Profesi 
SMK N 35 Jakarta  dalam meningkat profesional guru dilakukan dengan berbagai program, antara lain sebagai berikut :

1. Sertifikasi guru 
SMKN 35 Jakarta memiliki 60 guru PNS dan GTT, sebanyak 40 guru telah memiliki sertfikat pendidik dan 20 guru belum memiliki sertifikat pendidik karena masih dalam proses penilaian dan pengajuan. Pengajuan sertifikasi guru ditetapkan dengan ketat dan berdasarkan pada persyaratan yang telah diterapkan oleh pusat. Sertifikasi adalah sebagai penghargaan dan peningkatan profesionalitas guru, sehingga guru yang telah memiliki sertifikasi memiliki etos kerja yang tinggi. 

2. Magang industri 
Peningkatan profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dilakukan dengan magang industri. Setiap tahun sekolah merancang program magang bagi PTK, tetapi setiap PTK juga diberi kesempatan untuk magang secara mandiri. Magang diutamakan bagi guru kejuruan untuk meningkatkan kompetensinya. 
Perencanaan magang diawali dengan analisis kebutuhan peningkatan kompetensi guru, selanjutnya disusun prioritas disesuaikan dengan kemampuan pendanaan sekolah dan kemitraan dengan DUDIKA. 
Beberapa DUDIKA mitra sekolah memiliki program magang secara periodik bagi guru kejuruan. Biaya magang yang dilaksanakan atas dasar kemitraan dilakukan dalam dua strategi, yaitu: (1) magang dengan biaya penuh dari DUDIKA; dan (2) magang dengan sharing pendanaan antara sekolah dan DUDIKA.
3. Pelatihan kompetensi pedagogik dan profesional 
Mengirim beberapa guru atau tenaga kependidikan ke lembaga-lembaga pelatihan. 
4. Studi banding 
SMKN 35 Jakarta setiap tahun memberi kesempatan kepada PTK untuk studi di industri dan pameran karya untuk penambahan wawasan, khususnya untuk melihat tren di bidang Teknologi Manufaktur dan Rekayasa masa kini dan yang akan datang, profesi dan jabatan yang ada di industri, manajemen bisnis, pemasaran produk, kemitraan/kolaborasi dalam berbisnis, kewirausahaan, penerapan teknologi 4.0, serta isu-isu penting lainnya yang berkaitan dengan industri Teknologi Manufaktur dan Rekayasa 
5. Inovasi karya dan pameran 
SMK N 35 Jakarta juga memberi kesempatan kepada guru kejuruan melakukan pameran secara periodik di sekolah atau di luar sekolah, dalam rangka memberikan kesempatan pada guru kejuruan untuk meningkatkan kompetensi dalam bidang Teknologi Manufaktur dan Rekayasa masing-masing, sehingga diharapkan guru secara terus menerus meningkatkan kemampuannya dalam bidangnya. 
6. Kewirausahaan 
Sekolah memberi kesempatan pada guru untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang kewirausahaan, melalui peningkatan usaha mandiri yang telah dilakukan secara individu atau mendorong guru untuk menjadi pengusaha pemula bekerja sama dengan DUDIKA. 
Tujuan utama dari program ini adalah memberikan keteladanan bagi peserta didik dan diharapakan guru dapat membimbing peserta didik secara maksimal dalam berwirausaha, mengingat guru telah memiliki kemampuan nyata dalam bidang tersebut, sehingga guru tidak sekedar teoritis semata. Di samping itu dengan guru memiliki usaha secara mandiri akan memberikan inspirasi bagi peserta didik. 
7. Seminar, lokakarya, dan keterlibatan dalam MGMP 
Sekolah mendorong PTK untuk aktif dalam kegiatan seminar/webinar, lokakarya, dan kegiatan di MGMP.
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Lampiran 1
	RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (DARING)


	Satuan Pendidikan 
	: SMK Negeri 35 Jakarta 
	Kompetensi Dasar 
	: 3.1 dan 4.1 

	Mata Pelajaran 
	:MULOK Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
	Materi Pokok 
	: K3L 

	Kelas/Semester 
	: X/Ganjil 
	Alokasi waktu 
	: 5 X 30 menit 




	
Tujuan Pembelajaran 


 3.1  Setelah menggali informasi melalui model pembelajaran discovery learning, peserta didik dapat memahami persyaratan K3L Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
 4.1  Setelah mempelajari peserta didik dapat memilih peralatan dan kelengkapan K3L Pekerjaan Dasar Teknik Mesin

	Kegiatan Pendahuluan 
- Berdoa 
- Mempersiapkan HP/laptop serta koneksi internet untuk melaksanakan kegiatan belajar online 



Kegiatan Inti 
1. Guru menyampaikan materi melalui media daring tentang permasalahan sulitnya pelaksanaan K3L. Peserta didik memperhatikan permasalahan yang disampaikan oleh guru 
2. Materi dan tugas dengan pengertian K3L
a) Seeking of information (mencari informasi)
- Dengan menggunakan HP/Laptop peserta didik membuka google classroom dan bergabung / joint pada kelas mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
- Peserta didik memahami materi dari guru untuk kemudian mengerjakan tugas  tentang pelaksanaan K3L
b) Acquisition of information (perolehan informasi)
- Dengan menggunakan HP/Laptop peserta didik menggali informasi lain, baik buku, e-book referensi maupun dengan googling materi tentang Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
- Peserta didik menanyakan materi yang belum dipahami melalui sosial media whatsapp langsung pada guru atau melalui forum diskusi yang ada di google classroom 
c) Synthesizing of knowledge (sintesis pengetahuan)
- Peserta didik merangkum secara mandiri materi tentang penerapan K3L
- Peserta didik mengerjakan tugas dari guru di google classroom pada bagian tugas kelas mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin

Kegiatan Penutup 
- Peserta didik menerima respon dari guru hasil pengerjaan tugas untuk dilakukan remidial atau pengayaan 
-  Berdoa atas selesainya materi








	Penilaian Pembelajaran 

	Pengetahuan 
	Keterampilan 
	Sikap 

	- Dengan menggunakan ujian online yang sudah disiapkan guru dengan google classroom 
- Baik peserta didik, dan guru dapat melihat hasil pengerjaan tugas yang dilakukan peserta didik. 

	- Dengan Teknik observasi guru mengamati kinerja sebagai aspek keterampilan peserta didik. 
- Kinerja dimaksud dapat dilihat dari hasil pekerjaan dan kelengkapannya) 

	Dengan menggunakan Teknik observasi guru menganalisis sikap peserta didik. 
- Disiplin (Dapat dilihat dari timestamp)
- Kerja keras dan Tanggung Jawab (Dapat dilihat dari kelengkapan dalam mengerjakan tugas) 




									Jakarta, 12 Juli 2021
									Guru Mata Pelajaran

									Lisnawati 




Lampiran 2
Modul P5BK
https://drive.google.com/drive/folders/1m9AMerToqODxUh9yLqio2phmpofC6GYN?usp=sharing







Lampiran 3
Referensi Landasan Hukum atau Landasan lain 

a. Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh Pemerintah. 
b. Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. 
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Ketentuan di dalam PP nomor 13 Tahun 2015 yang mengatur Kurikulum, adalah:
1)	Pasal 5 ayat (1) “Standar isi mencakup kriteria : ruang lingkup materi dan tingkat Kompetensi. 
2)	Pasal 77A ayat (1) Kerangka dasar Kurikulum berisi landasan filosofis, sosiologis, psikopedagogis dan yuridis sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.
3)	Pasal 77A  ayat (2) Kerangka dasar Kurikulum digunakan sebagai:
a.	acuan dalam Pengembangan Struktur Kurikulum pada tingkat nasional; 
b.	acuan dalam Pengembangan muatan lokal pada tingkat daerah; dan  
c.	pedoman dalam pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
4) Pasal 77B ayat : 
1. 	Struktur Kurikulum merupakan pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, muatan Pembelajaran, mata pelajaran, dan beban belajar pada setiap satuan pendidikan dan program pendidikan.
2. Kompetensi Inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang Peserta Didik pada setiap tingkat kelas atau program yang menjadi landasan pengembangan Kompetensi Dasar.
3. Kompetensi Dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tingkat kemampuan dalam konteks muatan Pembelajaran, pengalaman belajar, atau mata pelajaran yang mengacu pada Kompetensi Inti.
4. Struktur Kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan pengorganisasian mata pelajaran untuk setiap satuan pendidikan dan/atau program pendidikan.
Struktur Kurikulum untuk satuan pendidikan menengah terdiri atas :
	a). muatan umum; 
	b) muatan peminatan akademik; 
c.) muatan peminatan kejuruan; dan
d.) muatan pilihan lintas minat/pendalaman minat.

d. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
e.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
f.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
g.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
h.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2014 Tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah
i.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 Tentang Muatan Lokal Kurikulum 2013
j.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah
k.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Bimbingan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah
l.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 159 Tahun 2014 Tentang Evaluasi Kurikulum
m.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti
n.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Menengah
o.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah
p.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah
q.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
r.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
s.	Permendikbud Nomor 34 Tahun 2021, berikut ini beberapa ketentuan pokok yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) / Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).
t.	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan dan Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah 
u.	Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17/ M/2021 Tentang Program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (khusus untuk SMK PK)
v. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 07/D.D5/KK/2021, tanggal 07 Juni 2021 Tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan SMK/MAK
w.	Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 07/D.D5/KK/2021, tanggal 07 Juni 2021 Tentang Struktur Kurikulum SMK/MAK
x. Perdirjen Dikdasmen No. 464/D.D5/KR/2021, tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Muatan Nasional (A), Muatan Kewilayahan (B), Dasar Bidang Keahlian (C1), Dasar Program Keahlian (C2), dan Kompetensi Keahlian (C3) telah selesai disusun
y.  Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 27/D.D2/KR/2020 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah Kejuruan untuk Kondisi Khusus
z.  Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikn Provinsi DKI Jakarta Nomor. 531 tahun 2021  tentang Kalender Pendidikan tahun 2022/2023.








64

image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.png
MK N

€ C O mimspatashid

BERITA

Kogistan Blar Monga

SOCIAL MEDIA
| £ Y]

POLLNG

Bagaimans caranya.
menurut kamu caranya

vewresu





image7.jpeg




image8.jpeg




image9.jpeg




image7.png
2




image8.png




image9.emf

image1.jpeg




image2.png
«-clo

SOCIAL MEDIA
Goe=D

POLLNG

Bagaman cararys
menurutkamu caranya.

menekan tndokan tavuran
pesfr 1 SMKN 35 Jakara

e




